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Tidak berfungsinya agama dengan baik dalam diri setiap individu. Agama 
dianggap hanya sebuah status yang harus dimiliki kebanyakan orang tanpa harus 
menyerap bagaimana makna hubungan antara kemanusiaan dan ketuhanaan, yang 
harus dilakukan setiap individu sesuai dengan ajaran dan kaidah agamanya. 
Skripsi ini menyajikan gambaran krisis multi dimensi, salah satu sumber yakni 
semakin jauhnya masyarakat terhadap pemahaman agama dan tidak menitik 
beratkan kepada intelektualitas saja, tanpa mementingkan sisi spiritualitas. 
Negosiasi dalam Al-Qur’an surat Al-Naml ayat 34-36. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan metode yang digunakan Syaikh 
Nawawi dalam menafsirkan Al-Qur’an serta implementasi metodologi penafsiran 
surat An-Naml ayat 34-36 dan bagaimana negosiasi dalam Al-Qur’an. Penulis 
melakukan penelitian keperpustakaan (library reseach). Sementara itu, 
pembahasannya sendiri menggunakan analisis deskriptif yaitu meneliti struktur 
pemikiran yang bersumber dari data-data tertulis dalam berbagai sumber. 
Sumber data primer yang digunakan penelitian ini adalah kitab tafsir 
Marāh Labīd Likasyfi Ma’na Qur’ānim Mājid. Sementara sumber data 
sekundernya berasal dari kitab-kitab tafsir lainnya dan buku ulum Al-Quran yang 
ada kaitannya. Pendekatan penafsiran surat An-Naml ayat 34-36 Syaikh Nawawi 
menggunakan metode tahlilī yang berbentuk ma’tsur, disamping itu menggunakan 
teori ulumūl Qur’an pada umumnya seperti munāsabah, riwayat isrāiliyyāt, tidak 
semua isrāiliyyāt sesuai dengan rasio dan akal sehat. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an merupakan landasan hukum Islam paling sentral yang berfungsi 
sebagai pedoman hidup manusia agar selamat didunia dan diakhirat. Tidak bisa 
dipungkiri bahwa Al-Qur‟an memiliki mutu sastra yang tinggi dan gaya bahasa 
yang indah, sehingga tidak mudah bagi seseorang dalam memahami makna yang 
terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, dibutuhkan penafsiran yang mendalam 
agar makna yang terkandung dalam Al-Qur‟an dapat dipahami.1 
Krisis multi dimensi yang saat ini sangat mengkhawatirkan. Salah satu 
dampak yang bisa rasakan adalah semakin jauhnya masyarakat terhadap 
pemahaman agama. Tuntutan ekonomi yang memaksa mereka untuk 
menghabiskan waktunya mencari tumpukan harta. Mereka tidak sempat untuk 
mendalami agamanya dengan baik. Akibatnya mereka bersikap materialistis, 
seakan-akan yang menyelamatkan hidupnya atau pun yang membahagiakan 
adalah uang. Tentu saja hal ini sangat bertentangan dengan ajaran syariat, Allah 
SWT berfirman. 
 َتمِنل ِللها من ِّم ٍةَ محَْر اَمَِبف مُمَلَ   ۚ  َكِل موَح منِم اموُّضَفم نَلَ ِبملَقملا َظميِلَغ اِّظَف َتمنُك موَلَو   ۚ  ممُه م نَع ُف معَاف
 ِفِ ممُهمرِواَشَو مُمَلَ مرِفمغ َت مساَو ِر ممَ ملْا  ۚ  ِللا ىَلَع ْل ََّكو َت َف َتْمَزَع اَذَِإف   ۗ  َنْيِل َِّكو َتُمْلا ُّبِحُي َللا َّنِإ.
2 
Disebabkan oleh rahmat dari Allahlah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. 
Sekiranya kamu bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu, oleh karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka dan 
                                                          
1
M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’ān : Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1994), 3. 
2
Al-Qur‟an, 3: 159. 



































bermusyāwarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila kamu telah 
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 




Dalam konteks penetapan rahmatnya, disebabkan karena rahmat Allah itu, 
engkau berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau berlaku keras, 
buruk perangai, kasar kata lagi berhati kasar, tidak peka terhadap keadaan orang 
lain, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu, disebabkan oleh antipasi 
terhadapmu, karena perangaimu tidak seperti itu, maafkanlah kesalahan-kesalahan 
mereka yang kali ini mereka lakukan, mohonkanlah ampun kepada Allah bagi 
mereka atas dosa-dosa yang mereka lakukan dan bermusyāwaralah dengan 
mereka dalam urusan itu, yakni dalam urusan peperangan dan urusan dunia. 
Kemudian apabila engkau telah melakukan hal-hal diatas dan telah membulatkan 
tekad, melaksanakan hasil musyāwarah kamu, laksanakan sambil bertawakal 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal 




Tawakal dalam bahasa Arab adalah turunan dari kata wakil. Wakil adalah 
dzat atau orang yang dijadikan pengganti untuk mengurusi atau menyelesaikan 
urusan yang mewakilkan. Makna tawakal menjadikan seseorang sebagai wakilnya 
atau menyerahkan urusan kepada wakilnya. Tawakal kepada Allah adalah 
menjadikan Allah sebagai wakil dalam mengurusi segala urusan dan 
mengandalkan Allah dalam menyelesaikan segala urusan. Tawakal haruslah 
                                                          
3
Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Kementrian Agama RI, 90. 
4
M. Quraish Shihab, Tafsīr Al-Misbāh : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’ān, 
Volume 2, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 242. 



































ditujukan kepada dzat yang maha sempurna Allah SWT, tapi dalam realitanya ada 
yang meletakkan tawakal seseorang kepada kekuatannya, ilmunya atau hartanya 
atau kepada manusia.
5
 Imam Ibnu Rajab berkata, “Hakikat tawakal adalah hati 
benar-benar bergantung kepada Allah dalam rangka memperoleh maslahat (hal-
hal yang baik) dan menolak mudhorot (hal-hal yang buruk) dari urusan-urusan 
dunia dan akhirat”. 
Perintah Allah SWT, agar bertawakal kepadanya itu yang dimaksudkan 
adalah sikap seseorang yang selalu menggantungkan segala aktifitasnya kepada 
Allah SWT, disertai dengan pernyataan dirinya yang tidak berdaya. 
Menggantungkan yang dimaksud itu bukan berarti meninggalkan inisiatif untuk 
beraktifitas, sebab Allah SWT sendiri berfirman di dalam ayat yang lain. 
 اموُلُكَفاًبَِّيط ًلاَلَح ممُت ممِنَغ اَّمِ   ۚ  َللها اموُقَّ تاَو   ۚ .ٌمميِحَّر ٌر موُفَغ َللها َّنِإ
6 
Maka makanlah sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu sebagai makanan 
yang halal lagi baik dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah, Maha 




Ayat ini mengarahkan pembicaraan kepada mereka dengan menyatakan 
bahwa jika demikian itu halnya ada ketetapan Allah sebelum ini makan, yakni 
gunakan dan manfaatkan dari apa sebagian tebusan yang telah kamu peroleh itu, 
dalam keadaan halal sehingga tidak mengakibatkan siksa dan tidak juga kecaman 
dari Allah, lagi berakibat baik buat jasmani atau rohani kamu dan bertawakal 
kepada Allah dalam segala hal, sesungguhnya Allah maha pengampun bagi siapa 
yang dia ketahui tulus hatinya dan tidak bermaksud melanggar atau 
                                                          




Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Kementrian Agama RI, 251. 



































membangkang lagi maha penyayang terhadap para pelaku kebajikan dan kamu 
wahai yang mengusulkan menerima tebusan diketahui berhati tulus, dia 
mengampuni kamu dengan kasih sayangnya dia membenarkan kamu 
menggunakan harta rampasan perang, tebusan dan lainya.
8
 
Menggambil rampasan perang itu merupakan aktifitas yang didahului oleh 
inisiatif dirinya, tetapi aktivitas yang dilakukan itu disertai dengan penyerahan diri 
bahwa Allahlah yang menyelesaikan aktivitas itu. Bahkan ada pernyataan bahwa 
dirinya tidak mampu melakukannya. Sebenarnya baginda Nabi Muhammad SAW, 
pernah mengganjurkan agar seseorang itu bekerja dalam mencari rezeki apa saja 
dalam satu riwayat disebutkan. 
 َّنِإ  َللها  ُّب ُِيُ  َنِم مؤُمملا  َفَِتَ محُمملا. 





Usaha atau bekerja secara etimologi artinya kegiatan atau pekerjaan dalam 
bentuk umum. Secara terminologis sering digunakan untuk semua jenis pekerjaan 
manusia dan aktivitasnya. Pekerjaan merupakan perbuatan yang sangat mulia 
dalam ajaran Islam. Rasulullah SAW memberikan pelajaran menarik tentang 
pentingnya bekerja, dalam Islam bekerja bukan sekedar memenuhi kebutuhan 
perut, tetapi untuk memelihara harga diri dan martabat kemanusiaan yang 
seharusnya dijujung tinggi, karena itu bekerja dalam Islam menempati posisi yang 
amat mulia, Islam sangat menghargai orang yang mau bekerja. 
                                                          
8
Shihab, Tafsīr Al-Misbāh, Volume 5, 504. 
9
lihat di Imam Tabrani, Al-Mu‟jam Al-Aushth, VII / 380 



































Anjuran seorang Rasul agar orang mukmin bekerja, sudah dalam tentu 
dengan disertai sikap tawakal kepada Allah SWT, sebab dari sikap tawakal inilah 
seorang mukmin selalu terkontrol untuk tidak berbuat maksiat kepada Allah SWT. 
Dengan demikian seseorang yang mencari pekerjaan dengan menyuap orang lain 
agar dirinya diterima sebagai karyawan perusahan misalnya, berarti orang yang 
menyuap itu tidak bertawakal kepada Allah SWT. Sebab perbuatan penyuapan itu 
dilarang oleh syariat sementara orang yang melanggar syariat itu adalah orang 
yang menentang atau membengkang terhadap perintah Allah SWT. Semestinya 
orang yang bertawakal kepada Allah SWT, di dalam mencari rezeki tidak boleh 
mencari pertolongan selain kepada Allah SWT, dalam artian ketika berusaha tidak 
boleh bertentangan dengan syariat. Terkadang ada seseorang sudah merasa takut 
kepada Allah SWT, tetapi masih mengharapakan sesuatu kepada selain Allah, 
berarti orang ini belum murni tawakkal kepada Allah SWT. 
Tafsir merupakan salah satu upaya memahami, menerangkan maksud dan 
mengetahui kandungan ayat Al-Qur‟an. Sebagai hasil karya manusia yang 
berbeda dengan Al-Qur‟an, tafsir mengalami perkembangan-perkembangan dari 
klasik, pertengahan hingga ke masa modern dan bahkan kontemporer. 
Keanekaragaman baik dalam metode, corak maupun pendekatan-pendekatan yang 
digunakan merupakan hal yang tidak bisa dihindari dalam sebuah tafsir. Sekalipun 
ada juga karya tafsir muncul dimasa modern, penafsiran masih mengikuti pola 
masa klasik dan pertengahan seperti ditegaskan Nawawi al-Bantani dalam 
muqaddimah tafsirnya Līl Iqtidā’ bi al Salāf fi Tadwīn al Ilm, karena tidaklah 



































berlebihan apabila tafsīr al-Munīr atau Marāh Labīd dianggap sebagai tafsir yang 
menjembatani antara tradisional dan masa modren. 
Tafsīr Marāh Labīd tidak lepas dari pengaruh situasi dan kondisi sosial 
politik yang kurang menguntungkan dilihat dari kemunculannya. Tafsir ini 
muncul pada masa bersama dalam situasi perkembangan ilmu sosial yang baru 
mulai merangkak. Abd Rahman meringkas pandangan Nawawi al-Bantani ada 
empat bidang yaitu tafsir, sufisme, hukum Islam, dan tauhid. Artinya menyangkut 
tasawuf atau sufisme, ia tidak menyuruh dan tidak pula melarang muridnya untuk 
memasuki tarekat, ia tampaknya berusaha bersikap netral, sekalipun diketahui ia 
merupakan pengikut salah satu seorang gurunya Syaikh Khathib al-Sambasi, 
tokoh pendiri tarekat Naqsyabandiyāh wa Qadiriyāh. 
 ِّنِّإَو  ٌةَلِسمرُم  ممِهمَيِلإ  ٍةَّيَِدِبِ  ُةَرِظاَن َف  َِب  ُعِجمر َي  َن موُلَسمرُمملا.
10 
Sesungguhnya aku akan mengirimkan utusan kepada mereka dengan (membawa) hadiah, 




Ahmad Mushthafa al-Marāghi dalam tafsirnya yakni, sesungguhnya aku 
mengirim kepada Sulaiman hadiah yang berharga mahal, agar aku menguji dan 
mengetahui keadaanya : apakah dia seorang nabi ataukah seorang raja. Jika 
seorang nabi, dia tidak menerimanya dan menginginkan selain dari pada 
mengikuti agamanya. Tetapi jika dia seorang raja, dia menerima hadiah itu lalu 




                                                          
10
Al-Qur‟an, 27: 35. 
11
Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Kementrian Agama RI, 534. 
12
Ahmad Mushthafa Al-Marāghi, Tafsīr Al-Marāghi (terj), Jilid 19, (Semarang: Toba 
Putra, 1993), 255. 



































Lain halnya dengan Syaikh Nawawi al-Bantani mengenai ayat ini, dalam 
tafsirnya yakni (  ٍةَّيَِدِبِ ) dengan membawa hadiah. Bahwa Ratu Balqis 
mengirimkan lima ratus pelayan laki-laki dengan mengenakan pakaian pelayan 
perempuan dan memberi mereka perhiasan gelang, kalung dan anting-anting 
seraya mengendarai kuda yang diberi penutup kain sutera, sedangkan tali kendali 
dan pelananya dihiasi dengan emas. Kemudian juga mengirimkan lima ratus 
orang pelayan perempuan yang mengenakan pakaian pelayan laki-laki, seribu 




Hadiah dan suap sangatlah tipis perbedaanya terletak dalam persoalan 
pada indikator, hadiah ataukah pemberian itu bermakna suap. Salah satu 
indikatornya adalah waktu pemberian hadiah tersebut diberikan setelah melihat 
apa yang telah dilakukan oleh orang yang diberi hadiah dengan perasaan bangga 
dan kagum, hal itu yang dinamakan hadiah yang sesungguhnya. ketika hadiah 
tersebut diberikan dengan maksud untuk mempermudah jalannya meraih apa yang 
diinginkan, ada kemungkinan hal tersebut merupakan bentuk suap. Pada intinya 
bahwa hadiah tidak dilarang, hampir semua Ulama‟ sepakat dengan hal itu. 
Namun ada yang berbeda pendapat tentang bentuk hadiah, ada yang melarang 
memberikan atau menerima hadiah dari kalangan non muslim, ada juga yang 
membolehkannya. 
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Muhammad bin „Umar Nawawi al-Jawi, Marāh Labīd li Kashf Ma’nā al-Qur’ān al-
Majid, Jilid 2, (Lebanon: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 2008), 126. 



































Hal ini dapat melihat kembali teks Al-Qur‟an tentang apa sesungguhnya 
yang menjadi pesan moral yang dikandungnya, dalam konteks apa Al-Qur‟an 
diturunkan. Bagaimana ayat tersebut dihadapkan dan dikontekstualisasikan 
dengan realitas sosial. permasalahan pokok yang selalu diperbicarakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Tafsīr al-Munir Marāh Labīd karena kitab tafsir ini 
berurutan sistematis, dimulai dari surat Al-Fātihah hingga surat Al-Nāsh, aspek 
qira‟at dan berbagai riwayat dari para tabi‟in dan Ulama‟ lain. Asbāb al-nuzūl dan 
juga Isrāiliyyāt khususnya mengenai kisah-kisah. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan diatas, perlu diformulasikan beberapa rumusan 
permasalahan pokok sebagai berikut: 
1. Bagaimana pendekatan, teori dan metode Syaikh Nawawi al-Bantani dalam 
penafsiran surah Al-Naml ayat 35? 
2. Bagaimana negosiasi dalam Al-Qur‟an surat An-Naml ayat 35? 
3. Bagaimana implementasi metodologi tafsir yang digunakan Syaikh Nawawi 
al-Bantani pada ayat 35 surah An-Naml? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yang disesuaikan dengan rumusan 
masalah, yaitu: 
1. Untuk memaparkan pendekatan Syaikh Nawawi al-Bantani dalam teori dan 
metode penafsiran surah Al-Naml ayat 35. 



































2. Untuk memaparkan negosiasi dalam Al-Qur‟an surat An-Naml ayat 35. 
3. Untuk memaparkan implementasi metodologi tafsir yang digunakan Syaikh 
Nawawi al-Bantani pada ayat 35 surah An-Naml. 
 
D. Kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan penelitian tersebut ialah sebagai berikut: 
1. Secara teoritis, penelitian ini sebagai bahan kajian ilmiah, khususnya bagi 
dunia akademisi mahasiswa prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir pada umumnya 
bagi siapa saja yang mendalami tafsir Al-Qur‟an. 
2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberi pemahaman terhadap metode dan 
pendekatan yang digunakan tokoh tersebut dalam menafsirkan Al-Qur‟an dan 
mengetahui penafsirannya terhadap surat An-Naml ayat 35 mengenai 
negosiasi dalam Al-Qur‟an. 
 
E. Telaah Pustaka 
Dalam penulisan skripsi ini, telaah pustaka sangat diperlukan untuk 
memberikan pemantapan dan penegasan terkait dengan penulisan dan kekhasan 
penelitian yang dilakukan, diantaranya: 
1. Skripsi yang berjudul “Korupsi dan Prevensinya dalam Al-Qur’ān”. Ditulis 
oleh Faizal Ayyubi, Tahun 2015, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Jurusan 
Al-Qur‟an dan Hadis, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya. 
Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa hukum yang dibawa Al-
Qur‟an selalu Sālih li Kulli Zamān Wa Makān. Untuk memahami kandungan 



































hukum dari Al-Qur‟an dilakukan istinbāt hukum melalui karya tafsir para 
Ulama‟. Penelitian ini menggunakan metode mawdū’ī (tematik), yaitu 
mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan korupsi. 
Kemudian membahasnya secara komprehensif dengan merujuk pada 
pendapat para ahli tafsir kenamaan. Upaya prevensi disarikan dari penafsiran 
Al-Qur‟an dengan melihat secara seksama terhadap semua faktor yang 
menyebabkan timbulnya korupsi serta semua hal-hal yang mendukung atau 
mempengaruhinya. 
2. Skripsi yang berjudul “Risywah dalam Persfektif hadis Nabi”. Ditulis oleh 
Ahmad Jurin Harahap, Tahun 2016, Fakultas Ushuluddin, Jurusan Tafsir 
Hadis, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau. 
Hadis risywah yang diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Majah, Al-
Tirmidzi dan Ahmad bin Hambal yang menjadi fokus pembahasan dalam 
penelitian ini berkualitas shahih. dengan demikian hadis tersebut dapat 
diterima dan dijadikan dalil dan hujjah. Pemberian yang dibolehkan dalam 
Islam adalah berbentuk hibah. Pada dasarnya sebagaimana hukum transaksi 
muamalah lainnya bahwa hibah adalah perkara mubah jika selama dalam 
bentuknya tidak melanggar apa yang disebutkan Allah SWT dan Rasulnya 
tentang kategori-kategori pelanggaran yang menyerupai risywah. 
3. Skripsi yang berjudul “Al-Dakhīl dalam Tafsīr al-Munīr li Ma’ālim al-Tanzīl 
Karya Syaikh Nawawi al-Bantani”. Ditulis oleh Sriwayuti, Tahun 2017, 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Jurusan Al-Qur‟an dan Tafsir, Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya. 



































Penelitian ini untuk menganalisa penggunaan riwayat Syaikh Nawawi 
dalam tafsirnya, Tafsīr al-Munīr li Ma’ālim al-Tanzīl terkait bentuk-bentuk 
dakhīl, terutama dakhil naqli yang ada di dalamnya. Beberapa penggunaan 
riwayat isrāiliyyāt untuk menjelaskan kisah-kisah lama, hadis dha’īf dan 
maudhū’. 
 
F. Metode Penelitian 
Dalam setiap penelitian ilmiah, menggunakan metode yang jelas. Hal ini 
berguna untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari sebuah penelitian dan 
tersusun dengan akurat dan terarah. Metode yang dimaksud disini merupakan cara 
kerja untuk memahami obyek yang menjadi sasaran penelitian yang 
bersangkutan.
14
 Diperlukan seperangkat metodologi yang tepat dan memadai. 
Kerangka metodologis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Model dan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriftif beberapa kata-kata tertulis atau 
lisan dari suatu obyek yang dapat diamati dan diteliti.
15
 Disamping itu 
penelitian ini juga menggunakan metode penelitian library research 
(penelitian perpustakaan), dengan mengumpulkan data dan informasi dari 
data-data tertulis baik berupa literature berbahasa arab maupun literature 
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Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1997), 7. 
15
Lexy J. Moleing, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2002), 3. 



































berbahasa indonesia yang mempunyai relevansi dengan penelitian. 
Sedangkan metode yang digunakan adalah metode Deskriptif. 
2. Sumber Data 
Untuk mendukung tercapainya data penelitian diatas, pilihan akurasi 
literatur sangat mendukung untuk memperoleh validitas dan kualitas data, 
karena sumber data yang menjadi obyek penelitian ini adalah: 
a. Data Primer 
Adapun data primer adalah rujukan utama yang dipakai yaitu kitab 
tafsīr al-Munīr Marāh Labīd karya Syaikh Nawawi al-Bantani. 
b. Data Sekunder 
Sedangkan data sekunder meliputi literatur-literatur seperti kitab-
kitab dan buku-buku, artikel baik dari majalah maupun diinternet yang 
bisa dipertanggung jawabkan kebenaran datanya, dapat menunjang 
penelitian ini, dianggap penting untuk dikutip dan dijadikan informasi 
tambahan, seperti: 
1. Al-Jāmi’ li ahkām al-Qur’ān, karya Syaikh Imam Al-Qurthubi. 
2. Al-Marāghi, karya Ahmad Musthafa Al-Marāghi. 
3. Shafwat Al-Tafāsir, karya Imam Alī As Shabūni. 
4. Fī Zhilāl al-Qur'ān, karya Sayyid Qutub. 
5. Al-Mīsbah, karya Quraish Shihab. 
6. Al-Azhār, karya Hamka. 
7. Dan lain-lainnya. 
 



































3. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah 
metode atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan 
dalam penelitian melalui prosedur yang sitematik dan standar. Adapun yang 
dimaksud dengan data dalam penelitian adalah semua bahan keterangan atau 




Sebagai layaknya study literature yang mengumpulkan data melalui 
keperpustakaan (library), secara sederhana upaya pengumpulan data 
penelitian dapat dari penelitian buku dan karya intelektual ilmuan atau 
Ulama‟ yang bisa dijadikan literature, yang dipandang relevan untuk 
penelitian ini, yaitu mencatat bagian-bagian tertentu yang dianggap penting 
dari bahan pustaka tersebut. Kemudian penulis melakukan pencatatan diatas 
lembaran yang sudah penulis sediakan, agar memudahkan pemanfaatan data 
yang terkumpul untuk dianalisa. Kemudian penulis mengklasifikasi lembaran 
hasil study pustaka itu sesuai dengan sistematika pembahasan yang ada. 
4. Analisis Data 
Analisis data merupakan proses penyederhanaan terhadap data-data 
yang ada (primer dan sekunder) dalam bentuk yang mudah dibaca dan 
diinterpretasikan.
17
 Analisis yang berisi untuk mengetahui Kitab tafsīr al-
Munīr Marāh Labīd melalui biografi pengarangnya, latar belakang 
penulisnya, prinsip-prinsip metodenya dalam menafsirkan Al-Qur‟an. 
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Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali press, 1995), 5. 
17
Moeloeng, Metode penelitian, 263. 



































G. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini disusun sedemikian rupa agar dapat sistematis sehingga 
mempermudah memberikan gambaran mengenai masalah yang dibahas. 
Penelitian ini ditulis sebagaimana sistematika sebagai berikut: 
Bab pertama, pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian sekaligus berfungsi sebagai 
argumentasi, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, memaparkan tentang gambaran umum yaitu negoisasi, hadiah 
dan teori ulumul Qur‟ān. 
Bab ketiga, menguraikan tentang data penelitian yaitu memberikan 
penjelasan tentang biografi Syaikh Nawawi al-Bantani, kemudian dilanjutkan 
dengan penjelasan tentang kitab tafsirnya al-Munīr Marāh Labīd. 
Bab keempat, menguraikan tentang analisa, yaitu dalam pemikiran 
penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani mengenai surah An-Naml ayat 34-35-36 
dan implementasi. 
Bab kelima, merupakan penutup. Bab ini memuat kesimpulan sebagai 
penegasan jawaban atas problematika yang diangkat dan asumsi-asumsi yang 
pernah diutarakan sebelumnya, kemudian akan dilengkapi dengan saran dan kata 
penutup. 



































TINJAUAN UMUM DAN TEORI ULUMUL QUR’AN 
A. Tinjauan Umum 
1. Negosiasi 
Negosiasi merupakan proses atau kejadian yang dilakukan oleh dua 
orang bahkan lebih untuk mempermasalahkan satu isu untuk diangkat ke 
dalam sebuah kata sepakat atau tidak sepakat. Proses negosiasi sering 
dilakukan setiap orang tanpa disadari atau tidak dan tanpa disengaja atau 
tidak pasti sebagian besar masyarakat sudah pernah melakukan negosiasi. 
Sebagian besar aktivitas yang dilakukan orang bertransaksi dipasar, tempat 
perbelanjaan bahkan sampai ke gedung tinggi perusahaan. 
Adapun definisi negosiasi menurut Goodpaster adalah proses interaksi 
dan komunikasi yang dinamis dan beraneka ragam mengandung seni dan 
penuh rahasia untuk mencapai suatu tujuan yang dianggap menguntungkan 




Menurut Friedrich Naumann Stiftung negosiasi adalah suatu proses 
dimana sedikitnya dua orang atau lebih berusaha mencapai sesuatu agar 
tercapai kedua pihak harus menyepakati suatu cara pemecahan. Namun 
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Cahyo S. Wijaya, Jurus Maut Negosiasi : Kiat Efektif Menjadi Negosiator Handal, 
(Yogyakarta: Second Hope, 2011), 7. 







































Menurut Jackman (2005:8) negosiasi adalah sebuah proses yang 
terjadi antara dua pihak atau lebih pada mulanya memiliki pemikiran berbeda 
hingga mencapai kesepakatan. Uraian diatas menyatakan kalau negosiasi ini 
adalah kegiatan dari dua orang atau lebih yang memiliki pemikiran yang 
berbeda namun untuk mencapai kesepakatan yang sama dan saling 
menguntungkan. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
negosiasi adalah proses interaksi sosial berupa sebuah pemikiran atau 
permintaan yang dilakukan oleh kedua belah pihak baik individu maupun 
kelompok atau organisasi guna mencapai sebuah kesepakatan bersama yang 
saling menguntungkan. 
Setelah melakukan negosiasi yang ditunggu adalah hasil yang di 
dapatkan. Proses negosiasi yang telah dilakukan memiliki empat hasil 
kemungkinan (Stark, 2003:9). 
a. Lose-lose merupakan posisi dimana masing-masing pihak yang terlibat 
dalam negosiasi tidak mencapai kebutuhan dan keinginan. 
b. Win-Lose atau Lose-Win merupakan hasil apabila salah satu pihak 
mendapatkan keinginan dan kebutuhannya namun pihak yang lain tidak. 
c. Win-Win merupakan masing-masing pihak yang terlibat keinginan dan 
kebutuhannya sama-sama tercapai. 
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Makna hadiah secara bahasa adalah apa-apa yang kamu berikan atau 
hadiahkan kepada orang lain. Dikatakan, (  ِوَْيِلإ َو ُوَل ُتْيَدَْىأ ) “aku memberikan 
hadiah kepadanya”. (  َيِداَه َتلا ) At-Tahādi bermakna saling memberi hadiah 
antara sebagian mereka dengan yang lain. Kata (  ٌةَّيِدَى ) adalah bentuk tunggal 
sedangkan bentuk jamaknya ( َاياَدَى ) dan ( ىَواَدَى ).3 
Hadiah berasal dari kata Hādi ( ىداى ) diambil dari akar kata yang 
terdiri dari huruf hā’, dāl dan yā. Maknanya terdiri dua hal. Pertama, tampil 
ke depan memberi petunjuk. Dari sini lahir kata Hādi yang bermakna 
petunjuk jalan, karena dia tampil ke depan. Kedua, menyampaikan dengan 
lemah lembut. Dari sini lahir kata Hadīah ( ةيادى ) yang merupakan 
penyampaian sesuatu dengan lemah lembut guna menunjukkan simpati 
terhadap yang diberi.
4
 Hadiah secara sederhana dapat diartikan sebagai 
pemberian dari seseorang kepada orang lain tanpa adanya penggantian 
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Ahmad Muhammad Abdullah Ath-Thawil, Benang Tipis Antara Hadiah dan Suap, 
(Jakarta: Darus Sunnah), 16. 
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Shihab, Tafsīr Al-Misbāh, Volume 10, 223. 





































 Hadiah adalah pemberian yang dimaksudkan 
untuk mengangungkan atau rasa cinta. 
Makna hadiah secara istilah para ulama‟ berbeda pendapat dalam 
mendefinisikan makna hadiah, diantaranya: 
a. Ada yang menjadikan hadiah sebagai sarana untuk menguatkan serta 
menumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang. Hadiah adalah setiap harta 
yang diberikan sebagai ungkapan cinta dan kasih sayang, serta untuk 
menumbuhkan dan melanggengkan cinta dan kasih sayang. Definisi ini 
hanya mengkhususkan tentang masalah harta.
6
 
b. Ada yang mendefinisikan hadiah ditinjau dari makna aslinya. Bahwa 
hadiah diberikan tanpa adanya motif timbal balik (bantuan) atas sesuatu, 
sedangkan suap diberikan dengan adanya motif timbal balik (bantuan) 
atas suatu urusan. Hadiah adalah apa-apa yang diberikan tanpa adanya 




c. Di antara mereka ada yang menganggap hadiah sebagai salah satu bentuk 
kebaikan yang mirip dengan hibah dan shadaqah tathawwu‟ (sunnah) 
kemudian mereka membedakan ketiga hal tersebut.
8
 
Imam An Nawawi berkata, “antara hibah, hadiah dan shadaqah 
tathawwu‟ mempunyai kesamaan makna yaitu menjadikan sesuatu 
sebagai hak milik tanpa ada ganti. Jika hal tersebut murni untuk 
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Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 211. 
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mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan memberikan sesuatu kepada 
orang yang membutuhkan disebut shadaqah. Jika sesuatu tersebut 
diberikan kepada seseorang sebagai bentuk penghormatan, pemuliaan dan 
mengharapkan kecintaan orang yang diberi disebut hadiah. Dan jika 
bukan hadiah disebut hibah”.9 
Anjuran untuk menerima hadiah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menerima hadiah dan membalas hadiah dengan senang hati untuk 
menetapkan kasih sayang dan kecintaan. Banyak hadits yang menunjukkan 
tentang kebolehan menerima hadiah dan perintah untuk menerimanya. 
Diantaranya hadits dari Aisyah. 
 ُِثيَو َةَّيَِدْلْا ُلَبْق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َناَك ْتَلَاق اَه ْ نَع ُللها َيِضَر َةَشِئاَع ْنَع َْلَ اَه ْ يَلَع ُبْي
 ,ىراخبلا هور( ْرُكَْذي)ىذمترلا ننس ,دواد بيأ ننس 
Aisyah Radiyallahu Anha, dia berkata, “Rasullullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menerima hadiah dan membalasnya”.10 
 
Banyak hadits yang menetapkan bahwa apa-apa yang diberikan oleh 
seorang muslim tanpa ada motif tertentu, menuntut, melampaui batas, 
mencari-cari atau memata-matai apa yang ada ditangan orang lain, sepatutnya 
diterima dan tidak ditolak. Sesuatu yang diberikan oleh orang lain tanpa 
pengawasan dan tuntutan, sepatutnya diterima dan tidak ditolak selama 
diberikan dengan penuh kerelaan dari si pemberi dan berasal dari cara yang 
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Muhammad As-Safarini, Syarh Tsulatsiyyāti Musnad Al-Imam Ahmad, Cet III, (Beirut: 
Al-Maktab Al-Islami, 1399 H), Juz 2, 831. 
10
Dikeluarkan HR. Al-Bukhari, Abu-Dawud dan At-Tirmidzi, lihat Jāmi’ Al-Ushūl Ilā 
Ahadits Ar-Rāsul, Juz 11, no hadits 9222. 



































halal. Entah pemberian itu dapat ia miliki untuk khusus, jika ia mau 
pemberian itu dapat ia miliki untuk dirinya sendiri atau pun ia shadaqahkan 
kepada orang lain. 
Diantara hadits yang menunjukkan hal tersebut, apa yang 
diriwayatkan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda. 
 َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ ََةر ْيَرُى ْبيَأ ْنَع ََّنَِّإف ُوْل َبْق َيْل َف ٍةََلأْسَم ِْيَْغ ْنِم َيِطُْعأ ْنَم َُوقََر  ٌِْقر َوُى ا
.ُللها 
Abu Hurairah, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “Barang siapa 
diberi (sesuatu) tanpa ia memintanya, hendak ia menerimanya, sesungguhnya itu 
adalah rezeki yang Allah berikan kepadanya”.11 
 
Hadits-hadits semacam ini ada banyak, yaitu tentang 
diperbolehkannya seseorang menerima apa yang diberikan kepadanya, tanpa 
meminta dan mengintai-intai, diantaranya adalah hadiah yang māsyru‟ 
(disyari‟atkan). 
Rukun Hadiah 
Menurut Ulama‟ Hanafiyah, rukun hadiah adalah ijab dan qabul sebab 
keduanya termasuk akad seperti halnya jual beli. Dalam kitab Al-Mabsūth, 
mereka menambahkan dengan qadbhū (pemegang atau penerima), alasannya 
dalam hadiah harus ada ketetapan dalam kepemilikan.
12
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Musnad, Juz 2, 292. 
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Rachmad Syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), 244. 



































a. Pemberi (Wāhib) 
Pemberi adalah orang yang memberikan hadiah atau pemindahan 
kepemilikan. Syaratnya orang yang berhak memperedarkan hartanya dan 
memiliki barang yang diberikan. 
b. Penerima (Maūhub Lāh) 
Penerima adalah orang yang menerima hadiah disyaratkan sudah 
wujud dalam artian yang sesungguhnya ketika akad hadiah dilakukan. 
Syaratnya berhak memiliki, tidak sah memberi kepada anak yang masih 
ada di dalam kandungan ibunya karena keduanya tidak dapat memiliki. 
c. Barang yang dihadiahkan (Maūhub) 
Yakni barang yang dihadiahkan kepada penerima hadiah. 
d. Ijab dan qabul (Shīghat) 
Dalam pemberian hadiah yang menjadi sasaran ialah kepada 
Shīghat dalam transaksi tersebut, sehingga perbuatan itu sungguh 
mencerminkan terjadinya pemindahan hak milik melalui hadiah. 
Walaupun tiga unsur pertama sudah terpenuhi dengan segala 





a. Hadiah karena cinta dan kasih sayang 
Hadiah yang diberikan untuk mendapatkan, menumbuhkan dan 
menjaga kecintaan. Juga untuk menjalin persahabatan, menguatkan 
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Helmi Karim, Fiqih Muamalah, Cet III, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 76. 







































b. Hadiah untuk mengharap balasan 
Hadiah yang diberikan dari orang yang lebih rendah kepada orang 
yang lebih tinggi kemuliaan dan kedudukannya, atau dari orang miskin 
kepada orang kaya, atau dari orang yang lebih kecil kepada orang yang 
lebih besar, atau dari seseorang kepada orang lain yang setaraf 
dengannya, dengan tujuan menumbuhkan kecintaan dan kasih sayang 
serta melanggengkannya. 
Keadaan ini berkaitan dengan adat kebiasaan dalam membalas 
hadiah, semisal dengan lebih banyak darinya. Seandainya hadiah tersebut 
tidak dibalas pada kesempatan pertama orang memberi hadiah, berikutnya 
dia tidak mau lagi memberi hadiah setelah itu.
15
 
c. Hadiah untuk orang yang mengerjakan urusan orang lain 
Orang yang memberi hadiah macam ini mempunyai tujuan 
meminta bantuan dalam menyelesaikan urusan yang mubah. Urusan 
tersebut berupa pekerjaan yang baik menurut orang yang berwenang 
dalam urusan tersebut dari kalangan pejabat atau yang lainnya, inilah 
yang disebut dengan hadiah atas syāfa‟at (petolongan).16 
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d. Hadiah untuk mendapatkan manfaat melalui kedudukan 
Tujuan dari hadiah ini untuk pendekatan kepada hati orang yang 
diberi hadiah dan ingin meraih kecintaanya, bukan karena diri orang 
tersebut, tetapi untuk mendapatkan manfaat melalui jabatan, kekuasaan 




e. Hadiah untuk mendapatkan kebenaran atau menolak kezhāliman 
Si pemberi hadiah memberikan hadiah dengan alasan ingin 
mendapatkan haknya atau menolak keburukan yang mengiringinya, dia 
memberikan hadiah kepada orang yang berkuasa atas hal itu untuk 
merealisasikan tujuannya. 
Hadiah ini diperbolehkan dari sisi pemberi, tetapi tidak 
diperbolehkan atas orang yang berwenang dalam hal ini untuk 
menerimanya. Apabila dengan hadiah ini kezhāliman berhenti atau 
keburukan tertolak. Hadiah ini tidak diperbolehkan atas orang yang 
memberinya karena dia menjadikan harta sebagai penjaga atas dirinya, 
dan ini adalah suap yang tidak diragukan lagi tentang keharamannya. Ini 
adalah pendapat Al-Khashāf dan Al-Ghazalī dan jumhur pun berpendapat 














































f. Hadiah untuk membenarkan kebatilan atau menyalahkan kebenaran 
Memberikan hadiah dengan tujuan untuk membolak-balikkan 
hakikat dan mengubah-ubah urusan. Hadiah semacam ini tidak 
diperbolehkan atas dua pihak (si pemberi dan si penerima), apabila 
maksud dari hadiah ini agar diperbolehkannya sesuatu untuk menzhalimi 
orang lain atau hal lainnya semisal dengan itu. Dalam hadiah semacam ini 
ada unsur mengambil sesuatu yang bukan haknya atau zhalimi terhadap 
orang lain atau melampaui batas terhadap orang lain atau membenarkan 




B. Teori Ulumul Qur’an 
1. Tafsir 
Tafsir secara bahasa mengikuti wazan “taf’īl”, berasal dari akar kata 
al-fāsr yang berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau 
menerangkan makna yang abstrak. Kata kerja mengikuti wazan “darāba-
yadrību” dan “nasāra-yansūru”. Dikatakan “fasāra-yafsīru” dan yafsūru-
fasrān”, dan “fassārahū” artinya “abānahu” (menjelaskannya). Kata at-tafsīr 
dan al-fāsr mempunyai arti menjelaskan dan menyingkap yang tertutup.20 
.ًار ْ يِسْف َت َنَسْحَاَو ِّقَْلِْاب َكَن ْ ئِجَّلاِإ ٍلََثبِ َكَنْو ُتَْأَيلاَو
21 
“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, 
melainkan kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik 
penjelasannya”.22 




Mudzakir AS, Mannā’ Khalil Al-Qattān (terj), Cet 16, (Bogor: Pustaka Litera Antar 
Nusa, 2013), 455. 
21
Al-Qur‟an, 25: 33. 
22
Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Kementrian Agama RI, (289). 



































Dalam Al-Munjid disebutkan tafsir berasal dari isim masdār yang 
berarti ta‟wīl, pengungkapan, penjelasan, keterangan dan penyerahan.23 
Dalam Lisanul Arab kata “al-fāsr” berarti menyingkap sesuatu yang tertutup, 
sedangkan kata “at-tafsīr” berarti menyingkapkan maksud sesuatu lafaz yang 
musykil. 
Tafsir menurut istilah, didefinisikan Abu Hayyan dalam al Bahrūl 
Muhīth adalah “ilmu yang membahas tentang cara menjelaskan lafaz-lafaz 
Al-Qur‟an, maksudnya berbagai hukum dan makna yang terkandung di 
dalamnya”.24 Tafsir menurut Az Zarkasyi dalam kitab Burhan fi Ulūm Al-
Qur’ān adalah “ilmu untuk memahami kitabullah yang diturunkan kepada 
Muhammad, menjelaskan makna-maknanya serta mengeluarkan hukum dan 
hikmahnya”.25 Tafsir menurut Imam Jalaluddin As-Suyūthi adalah “ilmu 
yang menerangkan tentang nuzul ayat-ayat, kisah-kisahnya, sebab-sebab yang 
terjadi dalam nuzūlnya, tarik makki dan madaniyahnya, muhkām dan 
mutasyabīhnya, halal dan haramnya, nāshk dan mansūkhnya, khās dan 
āmnya, perintah serta larangannya dan lain sebagainya”. 
Dalam definisi tersebut, kesemua segi ilmu yang menyangkut dengan 
Al-Qur‟an dijelaskan secara terperinci. Pada dasarnya pengertian tafsir sama, 
meskipun disampaikan dengan bahasa yang berbeda. Tafsir memiliki arti 
penjelasan atau keterangan terhadap maksud yang sukar difahami dari ayat-
ayat Al-Qur‟an. Dengan demikian menafsirkan Al-Qur‟an adalah 
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menjelaskan atau menerangkan makna-makna yang sulit difahami dari ayat-
ayat Al-Qur‟an.26 
Metodelogi Tafsir 
Berdasarkan banyaknya kitab-kitab tafsir sekarang ini, kalau dipilah-
pilah menurut metodologi penafsirannya, secara umum dapat dibagi menjadi 
empat macam metode penafsiran. Sebagaimana dikemukakan oleh Abd Al 
Hayy Al Farmawi yaitu metode Tahlilī, metode Ijmalī, metode Muqarān dan 
metode Mawdhu‟ī. 
a. Metode Tafsīr Tahlilī 
Tafsīr Al-Tahlilī adalah suatu metode tafsir yang bermaksud 
menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Qur‟an dari seluruh aspeknya. 
Penafsir mengikuti urutan ayat yang telah tersusun dalam mushaf, juga 
memulai uraiannya dengan menggunakan arti kosa kata diikuti penjelasan 
mengenai arti global, dan juga menggunakan munasabah (korelasi) ayat-
ayat serta menjelaskan hubungan ayat tersebut satu sama lain. Penafsir 
membahas mengenai sabāb al-nuzūl (latar belakang turunnya ayat) dan 
dalil yang berasal dari Rasūl atau Sahabat atau Para Tabi‟īn. Kadang 
bercampur dengan pendapat para penafsir dan bercampur dengan 
pembahasan kebahasaan yang lain dipandang dapat membantu memahami 
nash Al-Qur‟an.27 
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Metode tafsīr tahlilī ini, ada yang terlalu bertele-tele dengan uraian 
yang panjang lebar dan sebaliknya, ada pula yang terlalu sederhana dan 




b. Metode Tafsīr Ijmalī 
Tafsīr Al-Ijamalī adalah suatu metode tafsir yang menafsirkan 
ayat-ayat Al-Qur‟an dengan cara mengemukakan makna global. Penafsir 
membahas ayat demi ayat sesuai dengan susunan yang ada dalam mushaf, 




c. Metode Tafsīr Muqarān 
Tafsīr Al-Muqarān adalah suatu metode yang mengemukakan 
penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an yang ditulis oleh sejumlah para penafsir. 
Penafsir menghimpun sejumlah ayat-ayat Al-Qur‟an, kemudian mengkaji 
dan meneliti penafsiran sejumlah penafsir mengenai ayat tersebut melalui 
kitab-kitab tafsir mereka. Apakah mereka itu penafsir dari generasi salaf 
maupun khalaf dan juga apakah tafsir mereka itu tafsīr bi al-ma’tsūr 
maupun tafsīr bi al ra’yī.30 
d. Metode Tafsīr Mawdhu‟ī 
Tafsīr Mawdhu’ī adalah metode tafsir yang menghimpun ayat-ayat 
Al-Qur‟an yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama 
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membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan 
kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut. Penafsir mulai 
memberikan keterangan dan penjelasan serta mengambil kesimpulan. 
Secara khusus, penafsir melakukan studi tafsirnya dengan metode 
mawdhu‟ī. Dimana ia meneliti ayat-ayat tersebut dari berbagai segi dan 
melakukan analisa berdasarkan ilmu yang benar, yang digunakan oleh 
pembahas untuk menjelaskan pokok permasalahan. Sehingga ia dapat 
memahami permasalahan tersebut dengan mudah dan betul-betul 
menguasai. Dapat memungkinkan baginya untuk memahami maksud 
yang terdalam dan dapat menolak segala kritik.
31
 
Dilihat dari segi sumber pengambilan atau orientasi penafsiran, tafsir 
Al-Qur‟an dapat dibedakan yakni tafsīr bi al-riwāyah dan tafsīr bi al-dirāyah. 
Aliran tafsir ini tumbuh dan berkembang seiring dengan kebutuhan umat dan 
tuntunan zaman dengan perkembangan cabang atau bidang ilmu pengetahuan. 
a. Tafsīr bi al-Riwāyah / bi al-Ma‟tsūr / bi al-Manqūl 
Secara etimologis al-ma‟tsūr, al-nāql / al-manqūl dan al-riwāyah 
pada hakikatnya mengacu pada makna yang sama yaitu mengikuti atau 
mengalihkan sesuatu yang sudah ada dari orang lain atau masa lalu 
sehingga tinggal mewarisi dan meneruskan apa adanya. 
Tafsīr bi al-ma‟tsūr, bi al-manqūl / bi al-nāql ialah penafsiran Al-
Qur‟an yang dilakukan dengan cara menafsirkan Al-Qur‟an dengan Al-
Qur‟an, menafsirkan ayat Al-Qur‟an dengan al-sunnāh al-nabawīyyah 
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atau menafsirkan ayat Al-Qur‟an dengan kalam (pendapat) sahabat, 
bahkan tabi‟in menurut sebagian ulama‟.32 
b. Tafsīr bi al-Dirāyah / bi al-Ma‟qūl / bi al-Ra‟yī / bi al-Ijtihād 
Tafsīr bi al-Ra‟yī ialah penafsiran Al-Qur‟an yang dilakukan 
berdasarkan ijtihād mufassir setelah mengenali lebih dahulu bahasa Arab 
dari berbagai aspeknya serta mengenali lafal bahasa Arab dan segi 
argumentasinya yang dibantu dengan menggunakan syair jahili serta 




Inti dari tafsīr bi al-Ra‟yī ialah menafsiran Al-Qur‟an dengan lebih 
mengutamakan pendekatan kebahasaan dari berbagai seginya yang sangat 
luas. Tafsīr bi al ma‟qūl, bi al ijtihād / bi al istinbāth ini lebih berorientasi 
kepada penalaran ilmiah yang bersifat aqli (rasional) dengan pendekatan 
kebahasaan yang menjadi dasar penjelasan. 
 
2. Isrāiliyyāt 
Kata Isrāiliyyāt adalah bentuk jamak dari kata Isrāiliyyāh. Yakni 
bentuk kata yang dinisbatkan pada kata isrāil yang berasal dari bahasa ibrāni, 
isrā yang berarti hamba dan īl bermakna Tuhan.34 Dari segi historis, isrāil 
berkaitan dengan Nabi Ya‟qūb bin Ishaq bin Ibrahim as, dimana keturunan 
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Muhammad Amin Suma, Ulumūl Qur’ān, (Jakarta: Rajawali Pres, 2014), 333. 
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beliau yang berjumlah duabelas yang disebut dengan bani isrāil.35 Terkadang 
isrāiliyyāt identik dengan yahudi sebenarnya tidak demikian. Bani isrāil 
merujuk pada garis keturunan bangsa sedangkan yahudi merujuk pada pola 
pikir termasuk di dalamnya agama dan dogma. 
Amin al Khuli berpendapat bahwa isrāiliyyāt merupakan pembauran 
kisah-kisah dari agama dan kepercayaan bukan Islam, yang meresap masuk 
jazirah Arab Islam, kisah-kisah tersebut dibawa oleh orang-orang yahudi 
sejak dulu berkelana ke arah timur Babilonia dan sekitarnya. Sedangkan ke 
arah barat menuju mesir. Setelah mereka kembali ke negara asal, mereka 
membawa bermacam-macam berita keagamaan yang mereka jumpai dari 
negara-negara yang mereka singgahi.
36
 
Husein Adz-Zāhabi dalam kitabnya At-Tafsīr wa Al-Mufassīrun 
mengatakan, “walaupun makna lahiriah dari isrāiliyyāt berarti pengaruh-
pengaruh kebudayaan yahudi terhadap penafsiran Al-Qur‟an, kami 
mendefinisikannya lebih luas dari itu, yaitu pengaruh kebudayaan yahudi dan 
nasrani terhadap tafsir”. Definisi isrāiliyyāt mengandung dua pengertian: 
a. Kisah dan dogeng kuno yang disusupkan dalam tafsir dan hadis yang asal 
periwayatannya kembali kepada sumbernya, yaitu: yahudi, nasrani atau 
lainnya. 
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b. Cerita-cerita yang sengaja diselundupkan oleh musuh-musuh Islam ke 




Definisi diatas berbeda dari segi redaksi, berbeda pula dari segi isi, 
terutama dalam materi dan sumber isrāiliyyāt. Bahwa isrāiliyyāt berisi unsur-
unsur luar yang masuk ke dalam Islam, tetapi mereka berbeda pendapat 
tentang jenis materinya. Materi isrāiliyyāt bersifat netral, yaitu dapat berupa 
kisah-kisah atau yang lainnya. Namun, pada umumnya isrāiliyyāt berisi 




Munasabah secara etimologis al-munāsabah ( ةبسانلما ) berasal dari 
mashdar ān-nasabu ( بسنلا ) berarti al-qarābah ( ةبارقلا ). Kata qarāba sendiri 
berarti dekat. Orang yang berasal dari nasab yang sama disebut qarābah 
(kerabat) karena kedekatannya. Dari kata nasab dibentuk menjadi al-
munāsabah ( ةبسانلما ) dalam arti al-muraqābah ( ةبراقلما ), kedekatan satu sama 
lain. Oleh sebab itu al-munāsabah adalah sesuatu yang masuk akal, jika 
dikemukakan kepada akal diterima. Mencari kedekatan antara dua hal adalah 
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mencari hubungan atau kaitan antara keduanya seperti hubungan sebab 
akibat, persamaan, perbedaannya dan hubungan-hubungan lainnya yang bisa 
ditemukan antara dua hal.
38
 
Secara terminologis yang dimaksud dengan munāsabah adalah 
mencari kedekatan, hubungan, kaitan antara satu ayat atau kelompok ayat 
dengan ayat atau kelompok ayat yang berdekatan, baik dengan yang 
sebelumnya maupun yang sesudahnya. Termasuk mencari yang berkaitan 
antara ayat yang berada pada akhir sebuah surat dengan ayat yang berada 
pada awal surat berikutnya atau antara satu surat dengan surat sesudah atau 
sebelumnya. 
Munasabah menurut Qadi Abu Bakar Ibnul „Arabi adalah 
“mengetahui sejauh mana hubungan antara ayat-ayat satu dengan yang lain 
sehingga semuanya menjadi seperti satu kata, yang maknanya serasi dan 
susunannya teratur merupakan ilmu yang besar”.39 
Bentuk Munasabah Menurut Nasruddin Baidan: 
a. Munasabah antara surat dengan surat 
b. Munasabah antara nama surat dengan tujuan turunnya 
c. Munasabah antara satu kalimat dengan kalimat sebelumnya dalam satu 
ayat 
 َلاَو ِللها ِلْيِبَس فِ اْوُقِفَْنأَو.َْيِْنِسْحُمْلا ُّبُِيُ َللها َّنِإ اْو ُنِسْحَأَو ِةَكُلْهَّ تلا َلَِإ ْمُكْيِدَْيِأب اْوُقْل ُت
40 
                                                          
38
Al-Imam Badr ad-Din Muhammad Ibn Abdillah Az-Zarkasyī, Al-Burhān fi Ulumīl 
Qur’ān, (Riyadh: Dar Alam al-Kutub, 2003), Jilid I, 35. 
39
Mudzakir AS, Al-Qattān, Cet 16, 138. 
40
Al-Qur‟an, 2: 195. 



































“Dan belanjakanlah (harta bendamu) dijalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 
sungguh Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”.41 
 
Apakah ada kaitan langsung antara perintah berinfak dengan 
larangan membinasakan diri, atau masing-masing bagian dari ayat 
tersebut berdiri sendiri. Jika kita renungkan lebih mendalam tentu 
ditemukan kaitan logis antara dua bagian isi ayat tersebut. Apabila umat 
Islam karena kikir atau kurangnya kesadaran pentingnya peran serta aktif 
setiap orang dalam pendanaan semua amal usaha dan perjuangan umat 
tidak mau menyumbangkan sebagian harta bendanya untuk perjuangan, 
perjuangan itu tidak berhasil. Apabila perjuangan tidak berhasil dampak 
negatifnya juga dirasakan oleh umat itu sendiri. 
d. Munasabah antara satu ayat dengan ayat sesudahnya dalam satu surat 
 ْوَح اَنَْكرَاب يِذَّلا ىَصَْقْلْا ِدِجْسَمْلا َلَِإ ِمَارَْلْا ِدِجْسَمْلا َنِم ًلاْيَل ِهِدْبَِعب ىَرْسَأ يِذَّلا َناَحْبُس ْنِم َُوِيرُِنل ُوَل
.ُر ْ يِصَبْلا ُعْيِمَّسلا َوُى ُوَّنِإ اَِنتَاَيا
42 
“Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hambanya pada suatu malam dari 
Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqhsa yang telah kami berkahi sekelilingnya 
agar kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) kami. 
Sesungguhnya dia adalah maha mendengar lagi maha mengetahui”.43 
 
.ًلاْيَِكو نِْوُد ْنِم اْوُذِخَّت َت َّلاَأ َلِْيئَارْسِإ ِنَِِبل ىًدُى ُهاَنْلَعَجَو َباَتِكْلا ىَسْوُم اَن ْ ي ََتاَو
44 
“Dan kami berikan kepada musa kitab (Taurat) dan kami jadikan kitab Taurat itu 
pentunjuk bagi Bani Israil (dengan firman), janganlah kamu mengambil 
penolong selain aku”.45 
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Menurut Quraish Shihab, ayat pertama menyebutkan anugerah 
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW yang mengisaratkan beliau 
dalam waktu yang sangat singkat, sedangkan ayat kedua menyebutkan 
anugerahnya kepada Nabi Musa AS yang mengisaratakan beliau dari 
Mesir ke negeri yang diberkati pula yaitu Palestina tetapi memakan waktu 
yang lama. Penyebutan Nabi Musa juga mempunyai kaitan yang sangat 
jelas dengan peristiwa Isrā‟ dan Mi‟rāj karena beliau yang berulang-ulang 
mengusulkan agar Nabi Muhammad SAW memohon keringanan atas 
kewajiban shalat 50 kali sehari semalam.
46
 
e. Munasabah antara fashilat (penutup) ayat dengan isi ayat 
f. Munasabah antara awal surat dengan akhir surat sebelumnya 
 َم ِوَِّللا َحَّبَس.ُمْيِكَْلْا ُز ِْيزَعْلا َوُىَو ِضْرَْلْاَو ِتاَواَمَّسلا فِ ا
47 
“semua yang berada dilangit dan yang berada dibumi bertasbih kepada Allah 
(menyatakan kebesaran Allah) dan dialah yang maha perkasa lagi maha 
bijaksana”.48 
 
 َكِّبَر ِمْسِاب ْحِّبَسَف.ِمْيِظَعْلا49 
“Maka bertasbish dengan (menyebut) nama Rabbmu yang maha besar”.50 
 
Ayat akhir surat Al-Waqi‟ah berisi perintah untuk bertasbih 
(bertasbihlah dengan menyebut nama Tuhanmu yang maha Agung), 
sedangkan ayat pertama surat Al-Hadid menyatakan telah (bertasbih 
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kepada Allah semua yang berada dilangit dan yang berada dibumi). 
Terlihat ada keserasian antara dua ayat tersebut.
51
 
g. Munasabah antara akhir suatu surat dengan awal surat berikutnya 
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BIOGRAFI SYAIKH NAWAWI AL-BANTANI DAN SEPUTAR 
TAFSIR MARAH LABID 
A. Biografi Syaikh Nawawi al-Bantani 
1. Riwayat Hidup 
Diantara ulama’-ulama’ besar Nusantara, nama Syaikh Nawawi al-
Bantani adalah yang populer bagi masyarakat Nusantara, khususnya Jawa. 
Termasuk ulama’ yang telah melahirkan banyak kitab agung dalam berbagai 
keilmuan fiqih, tauhid, tasawuf, tafsir dan hadits. 
Syaikh Muhammad Nawawi al-Jawi al-Bantani lahir dengan nama asli 
Abu Abdul Mu’thi Muhammad Nawawi bin Umar bin Arabi. Nama al-
bantani dibelakang namanya merupakan gelar yang diberikan lantaran ia lahir 
di Banten, yakni dikampung Tanara, sebuah desa kecil dikecamatan 
Tirtayasa, Kabupaten Serang, Banten Provinsi Jawa Barat.
1
 Dikalangan 
ulama’ Nusantara, ia dikenal dengan nama Syaikh Nawawi Banten,2 
sementara keluarganya menyebutnya dengan sebutan Abu Abdul Mu’thi. 
Begitu panjang dan ragamnya nama maupun julukan pada diri Syaikh 
Nawawi Banten. Nama beliau sampai sekarang terkenal di Makkah dengan 
julukan Sayyidul Ulama’ Hijaz (Pemimpin Ulama’ Hijaz). 
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Syaikh Nawawi al-Bantani lahir pada tahun 1230 H atau 1813 M (ada 
yang menyebutkan 1814 M) dan meninggal di Makkah pada 25 Syawal 1314 
H atau 1879 M.
3
 Jenazahnya dimakamkan di Syeib A’li (Ma’la), sebuah 
kawasan dipinggiran kota Mekkah, dekat makam Siti Khadijah, Ummul 
Mukminin istri Nabi dan berdekatan pula dengan makam Ibnu Hajar dan Siti 
Asma binti Abu Bakar Ash Shiddiq. Dari segi nasab, ia masih keturunan 
Maulana Hasanuddin, putra Sunan Gunung Jati dari Cirebon. Ia juga 
merupakan keturunan ke duabelas dari Sultan Banten. Bapaknya bernama 
K.H. Umar bin Arabi, seorang penghulu dan ulama’ di Tanara, Banten. 
Sedangkan ibunya adalah penduduk asli Tanara bernama Jubaidah. Syaikh 
Nawawi merupakan anak pertama dari tujuh bersaudara, dari empat saudara 
laki-laki yakni: Nawawi, Ahmad Syihabuddin, Tamim, Sa’id, Abdullah dan 
dua saudara perempuan Tsakilah, Syahriyah.
4
 
Silsilah keturunan Syaikh Nawawi dari ayahnya, yakni: 
Nawawi bin Kiai Umar, bin Kiai Arabi bin Kiai Ali bin Kiai Jamad 
bin Janta bin Kiai Masbugil bin Kiai Masqun bin Kiai Masnun bin Kiai 
Maswi bin Kiai Tajul Arusy Tanara bin Maulana Hasanudin Banten bin 
Maulana Syarif Hidayatullah Cirebon bin Raja Amatuddin Abdullah bin Ali 
Nuruddin bin Maulana Jamaluddin Akbar Husain bin Imam Sayyid Ahmad 
Syah Jalal bin Abdullah Adzmah Khan bin Amir Abdullah Malik bin Sayyid 
Alwi bin Sayyid Muhammad Shahib Mirbath bin Sayyid Ali Khali’ Qasim 
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bin Sayyid Alwi Imam Ubaidillah bin Imam Ahmad Muhajir Ilallah bin Imam 
Isa an-Naqib bin Imam Muhammad Naqib bin Imam Ali Aridhi bin Imam 
Ja’far ash-Shadiq bin Imam Muhammad al-Baqir bin Imam Ali Zainal Abidin 




Istri pertama Syaikh Nawawi bernama Nursimah, Nursimah adalah 
wanita kelahiran Tanara. Syaikh Nawawi dikaruniai tiga anak putri, yaitu: 
Nafisah, Maryam dan Rubi’ah. Kemudian istrinya yang kedua bernama 
Hamdanah. Hamdanah yang baru berusia belasan tahun ketika dinikahi, 
sementara usia Syaikh Nawawi pada saat itu sudah mendekati seabad. Syaikh 





Syaikh Nawawi dibesarkan dalam tradisi keagamaan yang sangat 
kuat. Ia tergolong anak yang sangat cerdas, terbukti sudah mampu menyerap 
setiap pelajaran yang diberikan ayahnya diusianya yang baru menginjak 5 
tahun. Syaikh Nawawi selalu melontarkan pertanyaan-pertanyaan kritis yang 
membuat ayahnya kewalahan untuk menjawabnya. Setelah melihat potensi 
besar pada diri anaknya, ayahnya pun mengirimnya ke berbagai pondok 
pesantren di Jawa pada usia 8 tahun tepatnya pada 1821 M. Syaikh Nawawi 
bersama kedua adiknya yakni Tamim dan Sa’id diperintahkan ayahnya untuk 
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melanjutkan belajarnya kepada Kiai Haji Sahal yang merupakan salah 
seorang ulama’ terkemuka di Banten. 
Sebelum melepas kepergian Syaikh Nawawi bersama kedua adiknya 
ibunya berpesan kepada ketiganya, “saya merestui dan mendoakan kalian 
bertiga tapi dengan satu syarat, jangan pulang sebelum kelapa yang saya 
tanam ini mengeluarkan buahnya”.7 Usai belajar dari pesantren Kiai Haji 
Sahal, Syaikh Nawawi, bersama kedua adiknya melanjutkan belajarnya 
kepada Kiai Yusuf, Purwakarta. Untuk melanjutkan pengembaraan dalam 
mencari ilmu menuju pesantren Cikampek, Jawa Barat untuk mempelajari 
bahasa Arab dan gramatika. Kiai yang mengasuh pesantren Cikampek 
menyuruh Syaikh Nawawi bersama kedua adiknya untuk pulang karena kiai 
tersebut mengetahui kalau pohon kelapa yang ditanam oleh Ibu Nyai 
Zubaidah sudah berbuah. 
Pada saat Syaikh Nawawi berusia 15 tahun berangkat ke tanah suci 
untuk menunaikan ibadah haji, bersama dua saudaranya. Tapi setelah musim 
haji usai, beliau tidak langsung kembali ke tanah air. Beliau memanfaatkan 
untuk belajar ilmu kalam, bahasa dan sastra Arab, ilmu hadis, tafsir dan 
terutama ilmu fiqih kepada ulama’-ulama’ besar disana. Setelah 3 tahun 
belajar di Makkah, Syaikh Nawawi menampakkan kakinya ke nusantara 
menuju tempat kelahirannya, Tanara, Tritayasa, Banten. Pada tahun 1830 M. 
Ketika sudah sampai dinusantara bersama para jama’ah haji yang usai 
menunaikan ibadah haji di Haramain, Syaikh Nawawi tidak langsung menuju 
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ke kediamannya, Tanara, Tritayasa, Banten. Tetapi beliau masih 
menyempatkan diri untuk belajar dipesantren Qura yang ada di Karawang.
8
 
Dengan khazanah ilmu keagamaan yang relatif cukup lengkap untuk 
membantu mengajar para santri dipesantren binaan ayahnya. Dengan 
kedatangan Syaikh Nawawi dari Makkah, pesantren binaan ayahnya 
membludak didatangi oleh santri yang datang dari berbagai pelosok negeri. 
Namun hanya beberapa tahun saja beliau membantu mengajar dipesantren 
ayahnya, kemudian ia memutuskan berangkat lagi ke Makkah sesuai dengan 
impiannya untuk mukim dan menetap disana. 
Karena tidak betah dengan intimidasi yang dilakukan oleh kompeni 
kepada para ulama’ yang tidak mau diajak kerjasama, termasuk dengan 
dirinya, Syaikh Nawawi berkeinginan untuk kembali ke Hijaz guna 
memperdalam keilmuannya lagi agar dakwahnya lebih maksimal. Keinginan 
Syaikh Nawawi untuk kembali ke Hijaz, bukan berarti ia takut dalam 
menghadapi Belanda. Seandainya para ulama’ di Banten kompak untuk 
melawan Belanda, hal tersebut sangat mudah untuk dipatahkan oleh Belanda. 
Mental rakyat semenjak kekalahan perang diponegoro semakin susut. Jika 
ada segelintir Kiai yang angkat senjata sedangkan umatnya menciut untuk 
mengikutinya, perlawanan hanya berujung kepada kekalahan. Tugas utama 
adalah membangkitkan semangat rakyat atas pentingnya sebuah jihad yang 
dapat mendatangkan kebahagiaan dunia dan akhirat.
9
 








































Dengan penuh kemantapan akhirnya, Syaikh Nawawi bersama dengan 
istri dan anak-anaknya berangkat ke Hijaz lagi pada tahun 1855 M. Untuk 
urusan pesantren Kiai Umar, Syaikh Nawawi memasrahkan semua itu kepada 
adik-adiknya yang sudah menjadi ulama’ di Tanara. Sampai di Hijaz Syaikh 
Nawawi tidak henti-hentinya mendatangi majlis para ulama’ yang digelar 
diserambi Masjidil Haram. Ia merasa masih kurang dengan ilmu yang di 
dapatkannya di Hijaz, Syaikh Nawawi melanjutkan pengembaraanya ke 
Mesir dan Syam merupakan kota Islam yang populer melahirkan ulama’ 
handal setelah Hijaz. Syaikh Nawawi banyak belajar ilmu agama kepada 
ulama’-ulama’ hingga menjadi matang kajian ilmu agamanya.10 
Syaikh Nawawi banyak belajar atau berguru kepada ulama’-ulama’ 
besar dan masyhur pada masa itu. Beberapa ulama’ besar Makkah yang 
pernah menjadi gurunya, antara lain sebagai berikut: 
a. Syaikh Ahmad Khatib As-Sambas. Imam Masjidil haram (Penyatu 
Thariqat Qodiriyah-Naqsyabandiyah di Indonesia). 
b. Syaikh Abdul Ghani Duma. (Ulama’ asal Indonesia yang bermukim di 
Makkah). 
c. Syaikh Ahmad Dimyati. 
d. Syaikh Ahmad Zaini Dahlan. 
Sedangkan di Madinah beliau belajar pada: 
a. Syaikh Muhammad Khatib Al-Hambali. 
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Kemudian beliau melanjutkan pengembaraanya lagi belajar pada 
ulama’-ulama’ besar yang ada di Mesir dan Syam (Syiria), disana beliau 
berguru pada: 
a. Syaikh Yusuf Sumbulawini. 
b. Syaikh Sayyid Ahmad Nahrawi.11 
Kecerdasan dan ketekunan mengantarkan beliau menjadi salah satu 
murid yang terpandang di Masjidil Haram. Beliau mengajar dikampung al-
Jawi dan juga mengajar di Masjidil Haram kemudian menyelenggarakan 
halaqah bagi muridnya yang datang dari berbagai belahan dunia. Menjadi 
pengajar tidaklah mudah harus memenuhi seleksi yang ketat. Laporan Snock 
Hurgronje, orientalis yang pernah mengunjungi Mekkah di tahun 1884-1885 
M, ketika mengadakan sebuah penelitian untuk mencari kelemahan Islam. 
Atas misinya Snock Hurgronje rela untuk masuk Islam meskipun secara 
munafik, dan mengganti namanya bernama Abdul Ghafar. 
Murid-murid Syaikh Nawawi di Indonesia termasuk tokoh-tokoh 
nasional Islam yang cukup banyak berperan dalam pendidikan Islam juga 
dalam perjuangan nasional, diantaranya: 
a. KH. Kholil (Bangkalan, Madura, Jawa Timur). 
b. KH. Asyari (Bawean), yang menikah dengan putri Syaikh Nawawi, Nyi 
Maryam. 
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c. KH. Najihun (Kampung Gunung, Mauk, Tangerang), yang menikah 
dengan cucu Syaikh Nawawi, Nyi Salmah binti Rukayah binti Nawawi. 
d. KH. Tubagus Muhammad Asnawi (Caringin Labuan, Pandeglang 
Banten). 
e. KH. Ilyas (Kampung Teras, Tanjung Kragilan, Serang, Banten). 
f. KH. Abd Gaffar (Kampung Lampung, Kec Tirtayasa, Serang, Banten). 
g. KH. Tubagus Bakri (Sempur, Purwakarta). 
h. KH. Jauhari (Ceger Cibitung Bekasi Jawa Barat). 
i. KH. Hasyim Asyari (Tebuireng Jombang, Jawa Timur, Pendiri organisasi 
Nahdlatul Ulama’).12 
Mereka inilah yang kemudian menjadi ulama’-ulama’ terkenal 
ditanah air. Dari banyaknya murid yang menimba ilmu kepada Syaikh 
Nawawi al-Bantani, maka jaringan keulama’anya sangatlah luas sekali. 
Terlebih lagi guru Syaikh Nawawi al-Bantani tidak hanya berasal dari 
nusantara dan Hijaz, tetapi merembet sampai Mesir dan Syam. 
 
3. Karya-Karyanya 
Syaikh Nawawi al-Bantani adalah seorang ulama’ yang produktif 
mengarang kitab dalam berbagai bidang keilmuan. Karya-karyanya tersebut 
digunakan sebagai bahan mengajar dalam kurikulum pesantren pada zaman 
sekarang. Syaikh Nawawi sudah mulai menulis ketika menetap di Makkah 
untuk kedua kali di Makkah. Menurut beberapa orang yang meneliti karya-
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karyanya ada sekitar 115 buah kitab yang telah dikarangnya. Namun ada pula 
yang menyebutkan 99 buah kitab, yang terdiri atas berbagai disiplin ilmu 
agama. Karya Syaikh Nawawi al-Bantani meliputi delapan cabang utama 
ilmu keislaman, yakni tafsir, tauhid, fiqh, tasawuf, sejarah nabi, hadits, bahasa 
dan retorika. 
a. Tafsīr 
1. Tafsīr Al-Munīr li Ma’ālim al-Tanzīl (Murāh al-Labīd li Kasyfi 
Ma’na Qur’ān al-Majid), Kitab ini membahas tafsīr Al-Qur’an 
lengkap 30 juz. Kitab ini terdiri dari 2 jilid besar. 
b. Tauhīd 
1. Qamiūt Tughyān, Syarh ala Mandzūmat Syu’ab al-Imān. Kitab ini 
membahas masalah cabang-cabang iman (tauhīd). Merupakan syarah 
atas kitab karya Syaikh Zainuddin Al-Kusaini Al-Malibari. 
2. Fatkhū al-Majīd, Syarh ala Darūl Farīd fī al-Tauhīd. Membahas 
masalah tauhīd. Kitab ini merupakan ulasan dari kitab karya Imam 
Ahmad An-Nahrawi, gurunya. 
3. Nūr Al-Dhalām, Syarh ala Mandzumāh bi Aqīdah al-Awwām. 
Membahas masalah tauhīd atau aqidah Islam. Kitab ini merupakan 
syarah dari karya Sayyid Ahmad Marzuqi Al-Makki. 
c. Fiqh 
1. Kāsyifat al-Sajā, Syarh ala Safīnāt al-Najā. Kitab ini membahas 
masalah keimanan dan peribadatan (fiqh). Merupakan ulasan atas 
kitab karya Syaikh Salim bin Samir Al-Hadhrami. 



































2. Nihāyah al-Zaīn, Syarh ala Qurrātu al-Ain bi Muhimmāti al-Dīīn. 
Membahas masalah fiqh Islam dalam mazdhab Syafi’i setebal 407 
halaman. Kitab ini merupakan ulasan atas kitab karya Syaikh 
Zainuddin Al-Malibari, seorang ulama’ dari Malabar Hindia. 
3. Qūt al-Habīb al-Gharīb, Khasyiyāh ala Fatkhū al-Qarīb al-Mujīb. 
Merupakan syarah dari kitab al-Taqrib karya Abu Suja. Kitab ini 
membahas masalah hukum Islam (fiqh). 
d. Tasawuf 
1. Mishbāhu al-Dhulām alā al-Hikām. Komentar atas kitab Al-Hikām 
karya Ali bin Hasanuddin al-Hindi. Kitab ini membahas masalah 
tasawuf. Diterbitkan di Makkah, 1314 H. 
2. Sulām al-Fudhalā, Syarh ala Mandzūmat al-Adzkiyā. Membahas 
masalah akhlaq dan tasawuf. Kitab ini merupakan ulasan atas karya 
Syaikh Imam Fadhil Zainuddin. 
3. Muraqī al-Ubudiyyāh, Syarh ala Bidayat al-Hidāyah. Membahas 
masalah akhlaq dan tasawuf. Kitab ini merupakan komentar atas 
karya Hujjatul Islam Imam Al-Ghazali. 
e. Sejarah Nabi 
1. Al-Ibrīz al-Dānī fi Maulidī Sayyīdina Muhammādi Sayyīdi al-
Adnanī. Komentar atas kitab Maulid Nabi. Kitab ini membahas 
masalah sejarah Nabi Muhammad SAW. Dicetak di Mesir, 1299 H. 



































2. Fatkhū al-Shamād, Syarh ala Maulid Al-Nabawī. Membahas sejarah 
kehidupan Nabi Muhammad. Kitab ini merupakan komentar atas 
karya Ahmad Qasim al-Maliki. 
3. Madarijū al-Shu’ud, Syarh ala Maulīd Al-Nabawī, (Kitab Maulid 
Al-Barzanji). Membahas sejarah kehidupan Nabi Muhammad. Kitab 
ini merupakan ulasan dari karya Imam Sayyid Ja’far Al-Barzanji. 
f. Hadits 
1. Tanqīh al-Qaūl al-Hatsis, Syarh ala Lubāb al-Hadīs. Membahas 
empat puluh hadits tentang keutamaan-keutamaan. Kitab ini 
merupakan ulasan dari karya Imam Jalaluddin Al-Syuyuthi. 
g. Bahasa dan retorika 
1. Fatkhū al-Ghāfir al-Khatiyyāh Syarh ala Nadzām al-Jurūmiyyāh al-
Musāmmā bi Kaukab al-Jaliyyāh. Kitab ini membahas masalah ilmu 
tata bahasa Arab (nahwu). Merupakan ulasan atas kitab karya Imam 
Abdus Salam bin Mujahid an-Nahrawi. 
2. Al-Fushusū al-Yaquthīyyāh, Syarh ala Raudhatūl Bahīyyāh fī 
Abwābī al-Tashrifīyyāh. Kitab ini membahas masalah ilmu sharaf 
(morfologi bahasa Arab). 
3. Lubāb al-Bayān, komentar atas Risalah karya Syekh Hussain al-
Maliki. Kitab ini membahas ilmu balaghah dan sastra Arab. 
Diterbitkan pada penerbit Muhammad Musthafa, Makkah.
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Beberapa karya Syaikh Nawawi yang cukup masyhur dikalangan 
pesantren. Syaikh Nawawi menghabiskan waktunya untuk menulis dan 
menyebarkan ilmu agama Islam. Pemikiran dan gagasan intelektual yang 
dimilikinya, beliau mentuangkan ke dalam tradisi literasi sungguh sangat 
berharga bagi umat Islam. Atas kotribusinya sangat besar, pantas beliau 
mendapatkan gelar Sayyid Ulama’ Hijaz. 
 
B. Seputar Tafsīr Marāh Labīd 
1. Sejarah Tafsīr 
Syaikh Nawawi al-Bantani termasuk ulama’ yang produktif dalam 
menulis karya seputar keagamaan diberbagai bidang. Beliau menafsirkan Al-
Qur’an mempunyai langkah-langkah dengan ketelitian bahkan dalam 
muqaddimah tafsirnya beliau menjelaskan. Bahwa sebagian ulama’ yang 
kuhormati telah menganjurkan kepadaku agar aku menulis sebuah tafsir yang 
menerangkan makna-makna Al-Qur’anūl Majīd. Pada mulanya aku ragu 
untuk melakukannya. Hal ini berlangsung cukup lama karena 
kekhawatiranku, ancaman yang terkandung di dalam sabda Nabi SAW, yang 
mengatakan: 
.ََأطْخَأ ْدَق َف َباَصََأف ِِوْيَأرِب َِناْرُقلا فِ َلَاق ْنَم 
“Barang siapa yang membicarakan Al-Qur’an dengan pendapatnya sendiri, kendati 
ia benar, namun sesungguhnya dia keliru”.14 
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.ِراَّنلا َنِم ُهَدَعْقَم ْأَّو َبَتَيْل َف ِِوْيَأرِب َِناْرُقْلا ِفِ َلَاق ْنَم 
“Barang siapa yang membicarakan Al-Qur’an dengan pendapatnya sendiri, 
hendaklah ia bersiap-siap untuk menempati kedudukannya di dalam neraka”.15 
 
Pada akhirnya kupenuhi anjuran itu karena mengikuti jejak ulama’ 
salaf yang selalu membukukan ilmu agar dapat dimanfaatkan oleh generasi 
berikutnya. Selain itu, yang kulakukan tidak menambahkan sesuatu pun. 
Tetapi setiap zaman menuntut adanya pembaharuan dan agar usahaku ini 
dapat membantuku untuk mengingat-ingat kembali yang telah kupelajari dan 
dapat membantu orang-orang yang lali seperti diriku ini. Syaikh Nawawi al-
Bantani di dalam akhir muqaddimahnya menjelaskan bahwa kitab-kitab yang 
menjadi rujukanku dalam menulis tafsir ini adalah sebagai berikut: 
a. Tafsīr Al-Futuhatūl Ilahīyyāh, (Syarah Tafsīr Jalalaīn). 
b. Tafsīr al-Kabīr Mafatihūl al-Gaīb, karya Fakhruddīn al-Razī. 
c. As-Sirājūl al-Munīr, karya Muhammad bin Ahmad al-Syīrbinī. 
d. Tānwirūl al-Miqbās, karya Ibnu Abbās. 
e. Tafsīr Ibnu Mas’ūd. 
Tafsir ini sesuai dengan latar belakang penulisannya. Judulnya 
“Marāh Labīd Likasyfī Ma’na Qur’anīm Majid” atau dikenal juga dengan 
tafsīr al-Munīr atau juga tafsīr al-Nawawī. Hanya kepada Tuhan yang maha 
mulia lagi maha memutuskan aku berpegang teguh. Hanya kepadanya pula 
aku berserah diri dan bersandar. Berikut ini kumulai pembahasan tafsir berkat 
kebaikan taufiknya, dialah yang selalu membantu dan menolong setiap orang 
yang berlindung kepadanya. Setelah menyusun kitab tafsir tersebut secara 
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lengkap sesuai dengan urutan yang ada pada mushaf dimulai dari surat Al-
Fātiha dan diakhiri surat An-Nās, kitab tersebut terdiri dari dua juz dan 
jumlah keseluruhan 982 halaman. Diakhir kitab tafsirnya Syaikh Nawawi 
menjelaskan bahwa selesai menulis kitab ini pada malam Rabu bulan Rabi’ul 
Awwāl 1305 H.16 
 
2. Metode dan Corak Penafsiran 
Tafsir Al-Qur’an dibagi menjadi tiga periode yaitu periode klasik, 
pertengahan dan kontemporer. Setiap periode membawa ciri masing-masing 
baik isi maupun metode penulisannya. Tafsir periode klasik adalah tafsir yang 
dihasilkan pada masa Nabi, Sahabat Tabi’īn diantara tahun 1 H hingga abad 3 
H. Kemudian tafsir periode pertengahan adalah tafsir yang lahir pada abad 9 
M hingga abad 20 M. Tafsir pada periode ini dihasilkan oleh para ulama’ 
sehingga pada periode ini tafsir mengalami masa keemasan yang 
menghasilkan banyak kitab tafsir. Tafsīr Marāh Labīd li Kasyfī Ma’nā 
Qur’ān Majid yang merupakan produk tafsir periode pertengahan. Sebagai 
bagian dari periode pertengahan, tafsir ini mempunyai beberapa karakteristik 
dan corak yang sama dengan tafsir satu periode lainnya, yang membedakan 
dengan tafsir periode sebelum dan sesudahnya. 
Dalam muqaddimah kitab Marāh Labīd Likasyfī Ma’nā Qur’anīm 
Majid, Syaikh Nawawi al-Bantani menyatakan bahwa beliau tidak melakukan 
perubahan yang signifikan di dalam metodologi penafsiran. Beliau 
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mengadopsi metode penafsiran ulama’ terdahulu yakni tahlilī dengan 
memberikan beberapa perkembangan analisis, dan juga menggunakan metode 
ijmalī dengan memberikan penjelasan terhadap ayat Al-Qur’an dengan cara 
global. 
Menggunakan metode tahlilī yang terdapat di dalam kitab tafsirnya 
seperti menafsirkan satu ayat dengan ayat yang lainnya, menguraikan ayat 
atau bagian ayat menurut gramatika Arab, pemaparan qirā’at pandangan 
imam, mengutip riwayat baik dari hadis, qaūl sahabat atau pendapat ulama’ 
terhadap sebuah ayat, mencantumkan asbāb nuzūl ayat, serta munāsabah, dan 
juga diduga menggunakan metode ijmalī menjelaskan Al-Qur’an berdasarkan 
urutan ayat, ayat perayat dengan uraian yang ringkas, jelas dan bahasa yang 
ringkas. 
Corak tafsīr adalah nuansa atau sifat khusus yang mewarnai sebuah 
penafsiran. Tafsir merupakan salah satu bentuk ekspresi intelektual seorang 
mufasir ketika ia menjelaskan Al-Qur’an, sesuai dengan kemampuan 
pengetahuan sang mufasir. Adapun macam corak penafsiran menurut al-
Farmawi yakni tafsir bi al-mat’sūr, tafsir bi al-ra’yī, tafsir sufī, tafsir falsafi, 
tafsir fiqhi, tafsir ilmī dan tafsir adabī ijtima’ī. Kitab tafsir “Marāh Labīd 
Likasyfī Ma’nā Qur’anīm Majid” Syaikh Nawawi dalam menafsirkan Al-
Qur’an melalui pendekatan fiqhi, ilmī dan adabī ijtima’ī. Hal ini dapat 
dipahami melalui penafsirannya yang menjelaskan ayat yang berkaitan 
hukum, dengan menggunakan paparan yang cukup jelas dan lebih cenderung 
kepada Madzhab Syafi’i dan juga mengutip pendapat Mahzhab yang lain. 



































Tidak menutup kemungkinan menggunakan pendekatan fiqhi dalam 
menafsirkan. 
Berdasarkan referensi bahwa, ketakutan Imam Nawawi dalam 
menafsirkan Al-Qur’an ia sangat berhati-hati. Imam Nawawi menampakan 
konsistensi dalam kehati-hatiannya terbukti dalam penulisan tafsirnya, Imam 
Nawawi tidak mengedepankan  ide-idenya saja, namun ia mengikuti kitab-
kitab tafsir yang mu’tabarāh (yang sudah diakui) yang telah ditulis ulama’-
ulama’ sebelumnya. Adapun salah satu karya yang dijadikan rujukan adalah 
Tafsīr al-Kabīr Mafatihūl al-Gaīb, karya Fakhruddīn al-Razī. Bahwa metode 
dan corak Marāh Labīd menggunakan kombinasi antara tahlilī bi al-mat’sūr 
dan ijmalī. 
Contoh penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani sesuai sumber, metode 
dan corak penafsirannya. 
 َّنِا ْي َبْلا َّجَح ْنَمَف ِللها ِِرئاَعَش ْنِم َةَوْرَمْلاَو اَف َّصلا ْنَمَو اَمِِبِ َفَّوَّطَّي َْنا ِوْيَلَع َحاَنُج َلاَف َرَمَتْعا َِوا َت
.ٌمْيِلَع ٌرِكاَش َللها َّنَِاف ًار ْ يَخ َعَّوَطَت
17 
“Sesungguhnya Safā dan Marwah adalah sebagian dari syiar Allah. Maka barang 
siapa yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, maka tidak ada dosa baginya 
mengerjakan sa’ī diantara keduanya. Dan barang siapa yang mengerjakan suatu 
kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah maha mensyukuri 
kebaikan, maha mengetahui”.18 
 
( ِللها ِِرئاَعَش ْنِم َةَوْرَمْلاَو اَف َّصلا َّنِا ) “Sesungguhya Safā dan Marwah adalah 
sebagian dari syiar Allah”, yakni termasuk tanda-tanda tempat beribadah 
kepada Allah melalui ibadah haji dan umrah. ( َحاَنُج َلاَف َرَمَتْعا َِوا َتْي َبْلا َّجَح ْنَمَف
                                                          
17
Al-Qur’an, 2: 158. 
18
Al-Qur’an dan Terjemahannya, Kementrian Agama RI, (18). 



































 َمِِبِ َفَّوَّطَّي َْنا ِوْيَلَع  ) “Maka barang siapa yang beribadah haji ke Baitullah atau 
berumrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa’ī diantara keduanya”, 
yakni tiada dosa atasnya bila melakukannya sa’ī diantara keduanya sebanyak 
tujuh kali. 
“Ibnu Abbas mengatakan bahwa dahulu diatas Safā terdapat sebuah berhala yang 
diberi nama Usaf dan diatas Marwah terdapat berhala lainnya yang diberi nama 
Na’ilāh. Dahulu orang-orang jahiliah melakukan sa’ī diantara keduanya dengan 
mengusap kedua berhala itu. Ketika islam datang kaum muslim tidak suka 
melakukan sa’ī diantara keduanya karena dua berhala itu. Namun, Allah SWT 
mengizinkan sa’ī dan memberitahukan kepada kaum muslim bahwa sa’ī diantara 
keduanya merupakan syiar Allah bukan syiar jahiliah”.19 
 
( ًار ْ يَخ َعَّوَطَت ْنَمَو ) “Dan barang siapa yang mengerjakan suatu 
kebajikan”, yakni berbuat lebih dari hal yang difardukan oleh Allah atas 
dirinya dalam ibadah haji atau umrahnya, hingga ia melakukan sa’ī tatawwū’ 
diantara Safā dan Marwah. ( ٌرِكاَش َللها َّنَِاف ) “Maka sesungguhnya Allah maha 
mensyukuri kebaikan”, yakni membalas ketaatan. (  ٌمْيِلَع  ) “Maha 
mengetahui”, yakni mengetahui kadar balasan pahala yang diberikannya, 
sehingga dia tidak mengurangi pahalanya sedikit pun dari yang berhak 
diterimanya. 
Dalam ayat ini mereka menafsirkan kata Safā, seperti yang dilakukan 
oleh golongan yang berlebih-lebihan dalam mencintai ahlul bait. Termasuk 
Dakhīl bil ra’yī yang muncul dalam kitab tafsir disebabkan karena 
                                                          
19Nawawī al-Jāwī, Marāh Labīd, Jilid 1, 37. 



































disandarkan pada pemikiran yang timbul tanpa didukung metodologi 
penafsiran yang telah diakui kevalidannya oleh para ulama’ baik klasik 
maupun kontemporer. 
 
3. Pandangan Syaikh Nawawi al-Bantani terhadap Hadis 
Syaikh Nawawi al-Bantani tidak terlepas dari hadis dalam 
menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an, tetapi metode yang digunakannya dalam 
menerapkan hadis ketika menafsirkan Al-Qur’an berbeda dengan metode 
yang digunakan oleh jumhur ulama’. Letak perbedaan yakni pada 
penggunaan sanad, rawi dan kualitas hadis. Menafsirkan ayat Syaikh Nawawi 
al-Bantani hampir tidak menggunakan ketiga hal tersebut dalam menafsirkan 
Al-Qur’an. Dalam tafsir Marāh Labīd tidak ditemukan hadis yang dilengkapi 
dengan sanad, rawi dan kualitas hadis secara utuh. Tidak menemukan secara 
jelas apa yang melatar belakangi Syaikh Nawawi al-Bantani tidak 
mencantumkan sanad, rawi dan kualitas hadis dalam menafsirkan Al-Qur’an. 
Padahal tiga hal tersebut sangat diperlukan dalam menafsirkan Al-Qur’an 
untuk menentukan layak atau tidaknya sebuah hadis dijadikan sebagai dasar 
penetapan hukum. Tidak menutup kemungkinan diantara sanad-sanad 
tersebut ada yang memiliki kecacatan menurut ilmu hadis. 



































Bahkan Husain Al-Dzahabi berpendapat bahwa hadis Rasulullah 
merupakan sumber tafsir yang menempati posisi yang kedua setelah ayat Al-
Qur’an itu sendiri.20 
 
4. Pandangan Syaikh Nawawi al-Bantani terhadap Isrāiliyyāt 
Rasulullah SAW, sahabat, tabi’īn dengan para ulama’ pada umumnya 
menjadikan keterangan-keterangan yang bersumber dari ahli kitab atau lebih 
dikenal dengan istilah isrāiliyyāt sebagai sumber dalam menafsirkan Al-
Qur’an. Al-Dzahabī menjelaskan bahwa para ulama’ menjadikan kisah 
isrāiliyyāt sebagai sumber tafsir dikarenakan Al-Qur’an itu sendiri banyak 
yang sesuai dengan sebagian kandungan kitab-kitab terdahulu seperti Taurat, 
khususnya dalam masalah kisah-kisah.
21
 
Syaikh Nawawi al-Bantani sering mengutip kisah-kisah dalam 
menafsirkan ayat Al-Qur’an, hal ini dapat dilihat dalam menafsirkan surat 
Hud ayat 38 dan surat Al-Mu’minūn ayat 27. Ayat tersebut membicarakan 
tentang kisah banjir yang terjadi pada zaman Nabi Nuh as, ketika itu Allah 
SWT mewahyukan kepada Nabi Nuh as dengan perantaraan malaikat Jibril 
supaya membuat kapal. Syaikh Nawawi mengutip isrāiliyyāt yang 
menjelaskan bahwa Nabi Nuh membuat kapal dengan memakan waktu yang 
cukup lama sekitar 2 tahun, kapal ini memiliki ukuran panjang 300 hesta, 
                                                          
20
Muhammad Husain al-Dzahabī, al-Tafsīr wa al-Mufāssīrun, Cet ke-8, (Mesir: 
Maktabah al-Wahbah, 2003), 21. 
21
Ibid, 24. 



































lebar 50 hesta, tinggi 30 hesta dan terdiri dari tiga lantai, sementara kapal 
terbuat dari kayu jati.
22
 
                                                          
22Nawawī al-Jāwī, Marāh Labīd, Jilid 1, 366. 



































ANALISIS PENAFSIRAN SYAIKH NAWAWI AL-BANTANI 
TERHADAP SURAT AN-NAML AYAT 34-36 
A. Penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani 
 ْتَلَاقْ ْنِاَْْك وُلُم لاْاَذِاْا وُلَخَدْ َْةي ر َقْاَى وُدَس َفاْا وُلَعَجَوَْْة زَِعاْاَهِل  َىاْ ْة لَِذاَْْكِلَذََكوَْْن وُلَع  ف َي.
1ْ
“Dia (balqis) berkata, “sesungguhnya apabila raja-raja memasuki suatu negeri, niscaya 
mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduknya yang mulia menjadi hina, 
demikian pula yang akan mereka perbuat”.2 
 
(  ْا وُلَخَدْاَذِاَْك وُلُم لاْ  نِاْ  تَلَاق َْةي ر َق   ) Dia berkata, “sesungguhnya apabila raja-
raja memasuki suatu negeri, yakni negeri mana pun dengan cara kekerasan 
melalui perang. (  اَى وُدَس َفا  ) niscaya mereka membinasakannya, dengan merusak 
pembangunannya dan menghancurkan atau memusnahkan harta benda yang ada 
padanya. 
(   ْة لَِذاْاَهِل  َىاَْة زَِعاْا وُلَعَجَو  ) dan menjadikan penduduknya yang mulia menjadi 
hina, dengan melakukan pembunuhan, penawanan dan pengusiran serta tindakan 
lainnya yang menghinakan. (  َْن وُلَع  ف َيْ َكِلَذََكو  ) demikian pula yang akan mereka 
perbuat, kalimat ini merupakan kelanjutan dari perkataan Ratu Balqis, dia 
mengemukakannya untuk mengukuhkan kebiasaan yang dilakukan oleh raja - 
raja. Yakni, sesungguhnya orang yang mengirim surat itu akan berbuat sama 
                                                          
1
Al-Qur‟an 27: 34. 
2
Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Kementrian Agama RI, 534. 



































seperti yang dilakukan oleh para raja yang lainnya, karena hal itu merupakan 
tradisi yang berlaku di kalangan mereka. 
ِْنِّإَوْ ْةَلِس رُمْ ْمِه َيِلإْ
 ْة يَِدِبُِْْةَرِظاَن َفَِْْبُْْعِج ر َيَْْن وُلَس رُم لا.
3 
“Dan sesungguhnya aku akan mengirimkan utusan kepada mereka dengan (membawa) 
hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh para utusan itu”.4 
 
(ْ  مِه َيلِإْ  ةَلِس رُمْ ِنِّإَو ) “dan sesungguhnya aku akan mengirimkan utusan 
kepada mereka”, yakni beberapa utusan. (  ْة يَِدِبِ ) “dengan membawa hadiah”, yang 
besar. ( َْن وُلَس رُم لاْ ُعِج ر َيْ َِبْ َُةرِظاَن َفْ  ) “dan aku akan menunggu apa yang akan dibawa 
kembali oleh para utusan itu”. 
“Diriwayatkan bahwa Ratu Balqis mengirimkan lima ratus pelayan laki-
laki dengan mengenakan pakaian pelayan perempuan dan memberi mereka 
perhiasan gelang, kalung dan anting-anting seraya mengendarai kuda yang diberi 
penutup kain sutera, sedangkan tali kendali dan pelananya dihiasi dengan emas. 
Kemudian mengirimkan lima ratus orang pelayan perempuan yang mengenakan 
pakaian pelayan laki-laki, seribu balok emas dan perak serta mahkota yang dihiasi 
dengan intan dan yaqut yang istimewa. Selain itu, Balqis mengirimkan kayu 
manis, minyak kesturi, minyak ambar dan sekarung mutiara beserta manik-manik, 
yang di dalamnya terdapat sebuah mutiara dan manik-manik yang belum 
dilubangi”. 
                                                          
3
Al-Qur‟an, 27: 35. 
4
Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Kementrian Agama RI, 534. 



































Ratu Balqis mengirimkan seorang lelaki yang paling terhormat dikalangan 
kaumnya yang bernama Al-Munzir Ibnu Amr dan lelaki lainnya yang berakal lagi 
bijak. Balqis mengirimkan surat yang dibawa oleh Al-Munzir di dalamnya 
disebutkan hadiah itu, lalu Balqis berkata, “jika dia seorang nabi, niscaya dia 
dapat membedakan antara pelayan laki-laki dan pelayan perempuan dan 
memberitahukan kepadamu apa yang terdapat di dalam karung ini sebelum dia 
membukanya, dia pasti melubangi mutiara dan manik-manik yang belum sempat 
dilubangi, tetapi hal itu dilakukannya bukan oleh manusia dan bukan pula oleh 
jin”. 
Kemudian, Ratu Balqis berkata kepada Al-Munzir, “jika dia 
memandangmu dengan pandangan yang emosi, dia adalah seorang raja. Untuk itu 
janganlah kamu merasa takut terhadapnya. Jika kamu melihatnya berwajah cerah 
serta berseri-seri dan lembut, dia adalah seorang nabi”. Lalu, utusan itu berangkat 
dengan membawa hadiah-hadiah tersebut. 
Hud-hud datang kepada Sulaiman dan melaporkan hal yang telah 
didengarnya. Sulaiman memerintahkan kepada jin untuk membuat pafling blok 
dari emas dan perak lalu dipasang dilapangan yang ada dihadapannya yang 
panjangnya tujuh farsakh dan mereka membuat tembok disekeliling lapangan itu 
yang balkonnya terbuat dari emas dan perak. 
Sulaiman pun memerintahkan agar hewan-hewan darat dan laut yang 
terbaik dikumpulkan, sehingga ada hewan laut yang mempunyai sayap, bulu 
kuduk dan bulu kepala, kemudian mengikatkannya disebelah kanan lapangan dan 
disebelah kirinya diatas pafling yang terbuat dari emas dan perak itu, lalu, 



































Sulaiman memerintahkan kepada anak-anak jin yang jumlahnya banyak supaya 
berdiri disebelah kanan dan kiri lapangan. 
Kemudian, Sulaiman duduk diatas singgasananya dan meletakkan empat 
ribu kursi dikedua sisinya, lalu setan, manusia, hewan liar, hewan pemangsa, 
burung-burung dan hewan-hewan berbisa membentuk saf yang panjangnya 
beberapa farsakh. Ketika kaum Balqis berada didekat lapangan dan mereka 
melihat istana Raja Sulaiman, mereka melihat hal-hal yang belum pernah mereka 
saksikan sebelumnya. Mereka pun melangkah dengan perlahan-lahan diatas 
pafling emas dan perak, mereka terpana kagum dan jiwa mereka merasa kecil lalu 
mereka meletakkan semua hadiah yang mereka bawa ditempat itu. 
Ketika mereka berada dihadapan singgasana Sulaiman, lalu Sulaiman 
menyambut kedatangan mereka dengan wajah yang cerah dan berseri-seri. 
Sulaiman menanyakan tujuan kedatangan mereka, yang kemudian dijawab oleh 
pemimpin mereka. Lalu, pemimpin itu menyerahkan surat dari ratu mereka. 
Sulaiman membacanya, kemudian berkata, “dimanakah kantong itu, lalu mereka 
pun mendatangkannya. Sulaiman menggerak-gerakkannya, lalu Jibril 
memberitahukan kepadanya sesuatu yang terdapat di dalamnya. 
Sulaiman menjawab, “sesungguhnya di dalam kantong ini terdapat intan 
yang sangat berharga yang belum dilubangi dan sebuah manik-manik yang belum 
dilubangi pula”. Kemudian, Sulaiman memerintahkan kepada rayap dan rayap 
mengambil sehelai rambut yang dibawa dimulutnya kemudian ia menembus intan 
itu dengan membawa rambut tersebut, sehingga dijadikanlah rezekinya berada di 
dalam pohon. Lalu, Sulaiman memerintahkan kepada ulat putih. Ulat putih pun 



































mengambil seutas benang dengan mulutnya dan ia menembus manik-manik itu 
dengan membawa benang tersebut, sehingga dijadikanlah rezekinya berada di 
dalam buah-buahan. 
Kemudian, Sulaiman memerintahkan kepada pelayan laki-laki dan 
perempuan agar mereka membasuh wajah dan kedua tangannya masing-masing. 
Pelayan perempuan mengambil air dengan tangannya lalu meletakkannya ke 
tangan yang lainnya, setelah itu ia pakai untuk membasuh wajahnya. Berbeda 
dengan pelayan laki-laki, ia mengambil air dan langsung membasuhkan ke 
wajahnya. Pelayan perempuan menuangkan air diatas bagian dalam lengannya, 
sedangkan pelayan laki-laki menuangkan air pada bagian luarnya. Dengan cara 
inilah Sulaiman membedakan pelayan laki-laki dan pelayan perempuan. 
ا مَل َفَْْءاَجَْْنَم يَلُسَْْلَاقِْْنَن  وُّدُِتُاْ ْلَابِْاَمَفِْْنَىتاَءُْْللاُْْر   يَخْا ِمِّْ ْمُكَىتاَءْ ْلَبْ ْمُت  َنأْ ْمُكِت يَِدِبَِْْن وُحَر  ف َت.
5 
“Maka ketika para utusan itu sampai kepada sulaiman. Sulaiman berkata, “apakah (patut) 
kamu menolongku dengan harta apa yang diberikan Allah kepadaku lebih baik dari pada 
apa yang diberikannya kepadamu, tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu”.6 
 
( َْءاَجْا مَل َف  ) Maka ketika para utusan itu sampai, yakni utusan yang dikirim 
oleh Ratu Balqis yaitu Al-Munzir dan kawan-kawannya sampai. (ِْنَن  وُّدُِتُاَْلَاقَْنَم يَلُس
ْ ِنَىتاَءْ اَمَفْ  لَابِ ْمُكَىتاَءْ ا ِمِّْ ُر   يَخْ ُللا  ) kepada Sulaiman. Sulaiman berkata, “apakah 
(patut) kamu menolongku dengan harta apa yang diberikan Allah kepadaku lebih 
baik dari pada apa yang diberikannya kepadamu, yakni Sulaiman AS berkata 
                                                          
5
Al-Qur‟an, 27: 36. 
6
Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Kementrian Agama RI, 534. 



































kepada utusan Ratu Balqis, “tidak pantas bagi kamu, hai penduduk Saba‟ 
membantuku dengan harta, karena sesungguhnya Allah telah memberiku apa yang 
belum pernah diberikan kepada seseorang. Tetapi sekalipun demikian dia 
memuliakanku dengan kenabiaan dan agama”. 
( ِْت يَِدِبِْ  مُت  َنأْ  لَبْ َن وُحَر  ف َتْ  مُك  ) tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu, 
masdar ini adakalahnya di mudafkan kepada fa‟ilnya yakni kamu merasa bangga 
dengan apa yang kamu hadiahkan sebagaimana kamu berbangga diri terhadap 
orang-orang yang semisal denganmu dan kamu menyebut-nyebutnya dengan 
penuh bangga bahwa kamu mampu memberi hadiah orang yang semisal 
denganmu. 
Selain itu, adakalanya dimudafkan kepada maf‟ulnya, yakni kamu merasa 
senang dengan sesuatu yang dihadiahkan kepadamu, karena kecintaanmu dalam 
menghimpun harta. Keadaanku berbeda dengan keadaanmu, aku tidak pernah 
gembira dengan dunia dan dunia bukanlah tujuanku. Menurut pendapat lain 
disebutkan bahwa tetapi kamu merasa senang menerima kembali hadiah ini. 
Kemudian Sulaiman berkata kepada Al-Munzir, si utusan itu. 
 
B. Implementasi Penafsiran. 
Implementasi penafsiran ayat mengenai hadiah dalam kehidupan sosial. 
Umat Islam telah sepakat tentang diperbolehkannya menerima hadiah yang 
mutlak (tidak terikat) sebagai hadiah atau sedekah maupun sebagai balasan atas 
kebaikan dan tidak dimaksudkan untuk mencapai tujuan tertentu yang bersifat 
duniawi. Hadiah bukan karena tujuan materi inilah yang dianjurkan dalam Islam, 



































karena hadiah yang demikian itu dapat menyatukan hati, menguatkan ikatan 
kecintaan, menyambung keakraban diantara manusia dan menghilangkan 
timbulnya hal negatif yang ada diantara mereka berupa permusuhan, kedengkian 
dan dendam. 
Dan hadiah yang diberikan dengan tulus itu dapat menimbulkan kecintaan 
dan kasih sayang, serta menguatkan cinta dan kasih sayang yang ada dalam hati. 
Hadiah juga bisa memberikan kebahagiaan dalam jiwa, menumbuhkan ikatan 
diantara manusia dan keakraban sebagian mereka dengan sebagain yang lain. 
Memberikan hadiah menunjukkan bersihnya hati dan jiwa, dan dapat 
menghilangkan hal negatif yang terkadang ada dalam hati sebagian orang seperti 
tersinggung, sakit hati dan dendam karena suatu sebab tertentu. Disamping itu 
hadiah pun bisa menambah dan menguatkan kecintaan diantara manusia, dapat 
membuka hati yang tertutup dan saling menolong dalam urusan kehidupan. 
bentuk hadiah yang demikian itu boleh dilakukan diantara sesama muslim, baik 
menerima hadiah dari siapapun maupun memberi hadiah kepada siapapun, selama 
tidak masuk dalam katagori suap. 
 
C. Analisa 
Surat An-Naml tergolong surat Makkiyyāh terdiri atas sembilan puluh tiga 
ayat, seribu seratus empat puluh sembilan kalimat dan empat ribu tujuh ratus 
enam puluh tujuh huruf. Surat ini diturunkan setelah surat Asy-Syu‟arā dan 
sebelum surat Al-Qashash. 



































 ْوُلَس رُم لاُْعِج ر َيَِْبُْةَرِظاَن َفْ
 ة يَِدِبِْ  مِه َيِلإْ ةَلِس رُمِْنِّإَو.َن
7ْ
“Dan sesungguhnya aku akan mengirimkan utusan kepada mereka dengan (membawa) 
hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh para utusan itu”.8 
 
Dalam menafsirkan surat An-Naml ayat 35 Syaikh Nawawi al-Bantani 
mengutip sebuah hadis untuk menjelaskannya, sebagaimana hadis dibawah ini : 
“Diriwayatkan bahwa Ratu Balqis mengirimkan lima ratus pelayan laki-
laki dengan mengenakan pakaian pelayan perempuan dan memberi mereka 
perhiasan gelang, kalung dan anting-anting seraya mengendarai kuda yang diberi 
penutup kain sutera, sedangkan tali kendali dan pelananya dihiasi dengan emas. 
Kemudian mengirimkan lima ratus orang pelayan perempuan yang mengenakan 
pakaian pelayan laki-laki, seribu balok emas dan perak serta mahkota yang dihiasi 
dengan intan dan yaqut yang istimewa. Selain itu, Balqis mengirimkan kayu 
manis, minyak kesturi, minyak ambar dan sekarung mutiara beserta manik-manik, 
yang di dalamnya terdapat sebuah mutiara dan manik-manik yang belum 
dilubangi”. 
Ratu Balqis mengirimkan seorang lelaki yang paling terhormat dikalangan 
kaumnya yang bernama Al-Munzir Ibnu Amr dan lelaki lainnya yang berakal lagi 
bijak. Balqis mengirimkan surat yang dibawa oleh Al-Munzir di dalamnya 
disebutkan hadiah itu, lalu Balqis berkata, “jika dia seorang nabi, niscaya dia 
dapat membedakan antara pelayan laki-laki dan pelayan perempuan dan 
memberitahukan kepadamu apa yang terdapat di dalam karung ini sebelum dia 
membukanya, dia pasti melubangi mutiara dan manik-manik yang belum sempat 
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dilubangi, tetapi hal itu dilakukannya bukan oleh manusia dan bukan pula oleh 
jin”.9 
Menyikapi penafsiran surat An-Naml ayat 35 Sayyīd Quthb dalam tafsīr Fi 
Zhilalīl Qur’ān menjelaskan, bahwa hadiah itu bisa melembutkan hati, 
menawarkan persahabatan, cinta kasih dan kadangkala sukses mencegah 
terjadinya peperangan. Ratu mencoba melakukan itu, bila Sulaiman menerima 
hadiah, dia hanya menghendaki kekuasaan dunia. Namun bila dia menolaknya, 
pasti penolakan itu dilakukan karena masalah akidah dan prinsip, yang tidak 
mungkin ditundukkan dengan harta benda dan kekayaan dunia apa pun.
10
 
Lain halnya dengan Ahmad Mushthafa al-Marāghī dalam tafsīr Al-
Marāghī yakni, sesungguhnya aku mengirim kepada Sulaiman hadiah yang 
berharga mahal, agar aku menguji dan mengetahui keadaanya : apakah dia 
seorang nabi ataukah seorang raja. Jika seorang nabi, dia tidak menerimanya dan 
menginginkan dari kita selain dari pada mengikuti agamanya. Tetapi jika dia 
seorang raja, dia menerima hadiah itu lalu pergi. Sebab hadiah termasuk perkara 
yang dapat melahirkan kecintaan dan menghilangkan permusuhan.
11
 
Berdasarkan pemaparan mengenai penjelasan penafsiran berbagai tafsir 
dalam menafsirkan ayat tentu berbeda. Dalam pendekatan bidang tafsir dilengkapi 
dengan metode yang mereka gunakan oleh masing-masing tokoh tafsir, seperti 
metode tahlilī, metode ijmalī, metode muqarān dan metode maudu‟ī. Begitu juga 
dengan corak tafsir merupakan warna pemikiran yang mendominasi penafsiran 
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seorang ulama‟ dalam kitabnya. Corak penafsiran mereka selalu dipengaruhi oleh 
warna pemikiran mereka. 
Dalam menafsirkan Syaikh Nawawi al-Bantani mengutip sebuah hadis 
untuk menjelaskannya, dalam penukilan hadis, Nawawi tidak menyebutkan 
rangkaian sanadnya sama sekali serta tidak pula mengemukakan kualitas hadis. 
Tafsīr Marāh Labīd Likasyfī Ma’na Qur’ān Majid, tergolong tafsir bi al-
riwayāh / bi al-ma’tsūr terutama dalam bentuk tafsir Al-Qur‟an bi Al-Qur‟an dan 
tafsir Al-Qur‟an dengan al-sunnah al-Nabawiyyāh. Pendapat sekitar tafsīr bil 
ma‟tsūr berkisar pada riwayat-riwayat yang dinukil dari pendahulu umat. 
Perbedaan pendapat diantara mereka sedikit sekali jumlahnya dibanding dengan 
yang terjadi diantara generasi sesudahnya. Sebagian besar perbedaan tersebut 
hanya terletak pada aspek redaksional sedang maknanya tetap sama atau hanya 
berupa penafsiran kata-kata umum dengan salah satu makna yang dicakupnya. 
Perbedaan pendapat dalam tafsir dikalangan salaf sedikit sekali jumlahnya. Pada 
umumnya perbedaan hanya berkonotasi variatif bukan kontradiktif.
12
 
Status tafsīr bi al-riwayāh / bi al-ma’tsūr yakni tafsir yang harus diikuti 
dan dipedomani karena ia adalah jalan pengetahuan yang benar dan merupakan 
jalan paling aman untuk menjaga diri dari ketergelinciran dan kesesatan dalam 
memahami kitabullah. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas tafsir ada empat macam: 
tafsir yang dapat diketahui oleh orang Arab melalui bahasa mereka, tafsir yang 
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harus diketahui oleh setiap orang, tafsir yang hanya bisa diketahui para ulama‟ 
dan tafsir yang sama sekali tidak mungkin diketahui oleh siapa pun selain Allah.
13
 
Dari sini dapat dilihat bahwa Balqislah yang mengirimkan hadiah kepada 
Sulaiman. Adapun pembahasan spesifikasi hadiah, hal ini tidak berlandaskan pada 
Al-Qur‟an dan Sunnah. Tidak sedikit kitab-kitab tafsir yang dipenuhi dengan 
pembahasan spesifikasi hadiah tersebut. Yang benar bahwa mayoritas informasi 
berkenaan dengan hadiah itu diambil dari sumber isrāiliyyāt yang note bennya 
tidak benar. Andaikan penyebutan spesifikasi hadiah ini memberikan manfaat, Al-
Qur‟an pasti telah menyebutkannya. Sepantasnya kitab-kitab tafsir terhindar dari 
mitos dan khurafat semacam ini, yang disisipkan oleh riwayat isrāiliyyāt sehingga 
memperburuk keadaan. 
Kisah-kisah isrāiliyyāt semacam ini terkadang disebut oleh para ahli tafsir 
untuk menyebutkan saja, mereka mengungulkan apa yang disebutkan tentang 
hadis ini dan tentang ayat ini kalau maknanya benar-benar menyimpang dibantah 
kalau makna mendukung disebutkan sebagai penguat saja, karena tidak ada 
riwayat yang shahih tapi disebutkan sebagai penguat namun banyak kisah-kisah 
isrāiliyyāt yang bertentangan dengan dalil-dalil yang shahih. 
Menafsirkan kisah Al-Qur‟an dengan merujuk kepada israiliyat tanpa 
memperdulikan dampak negatif yang ditimbulkannya. Dari sisi psikologis dalam 
diri manusia memang terdapat kecenderungan untuk mengetahui rincian seputar 
pemberitaan umat terdahulu. Apalagi berkaitan dengan kisah Al-Qur‟an yang 
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bersinggungan erat dengan kehidupan manusia, hukum alam dan rahasia 
penciptaan yang membuka lebar daya pikir dan rasa. 
Penggunaan Al-Qur‟an dan hadis dijadikan sebagai pegangan dan asas 
penghujahan. Pembagian kategori kisah-kisah isrāiliyyāt yaitu shahih, dusta dan 
maskut anhū. Kisah-kisah isrāiliyyāt yang shahih bermaksud kisah yang 
bertepatan dengan apa yang diwahyukan oleh Allah SWT dalam Al-Qur‟an dan 
selaras dengan hadis nabi SAW. Kisah-kisah dusta apa yang bertentangan dengan 
Al-Qur‟an dan hadis. Kisah-kisah yang didiamkan yakni kisah yang tidak dapat 
dipastikan sama ada benar atau dusta. 
Hal-hal seperti ini hanya diketahui melalui penukilan. Karena apa yang 
dinukil dengan riwayat shahih dari nabi boleh diterima dan jika tidak ada nukilan 
shahih hendaknya kita diam (tawaqqūf) meskipun hati merasa cenderung untuk 
menerima apa yang dinukil dari para sahabat, karena penukilan mereka dari ahli 
kitab relatif lebih sedikit dibanding penukilan tabi‟in.14 Ayat Al-Qur‟an diiringi 
dengan hujjāh dari sabda Nabi SAW. 
 ْنَأْو ر  مَعِْن بِْللاِْد بَعْ  نَعَْْلَاقَْم لَسَوِْو يَلَعُْللاْى لَصْ بِ نلاَْ بَْلُْغ ْوَْعْا َْنََْْْول ْوَْْْاَية,َْْوَْحَْدُْ ث ْوَْعْا ْنَْْب ِْنِْْإ ْسَْرِْئا ْيَْلْ
َْوَْلَْحَْْرَْج,َْْوَْم ْْنَْْكَْذَْبَْْعَْلَْىُْْمَْ تَْعَْم ْدْاَْ ف ْْلَْيَتَْ بََْْوأَْْم ْقُْعَْدُْهِْْمَْنْ ْنلاِْرا. 
Dari Abdullah bin Amru bahwa Nabi Shallallahu „alaihi Wasallam bersabda : 
“Sampaikan dariku sekalipun satu ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari 
bani israīl dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa yang berdusta atasku dengan sengaja maka 
bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di neraka”. (Shahih Al-Bukhari) 
 
Allah mengkisahkan berbagai peristiwa zaman dahulu, hikmah dan teladan 
yang terkandung di dalamnya. Demikian Rasulullah SAW telah berbuat serupa, 
dan memperingatkan bahwa tiada halangan sama sekali untuk mengambil 
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(hikmah) dari bangsa-bangsa yang dahulu mengenai hal-hal yang tidak 
bertentangan dengan maksud dan syari‟ah Islam, atas dasar lahirlah kaidah dalam 
usul yang berbunyi: 
.  يِْكَنِْ يَْغْ  نِمْاَن   يَلَعُْوَل  وُسَرْ  َواُْللاُْو صَقْاَذِاْاََنلْ ع رَشْاَنَل   ب َقْ  نَمْ ع رَش 
Syari‟at ummat sebelum kita merupakan syari‟at pula bagi kita, sekiranya dikisahkan 




Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata “kalian hendaknya tidak berpandangan 
sempit dalam pemberitaan tentang mereka, Nabi SAW semula telah melarang 
untuk mengambil kutipan dari mereka serta mempelajari kitab mereka. Kemudian 
diberikan kelonggaran dalam hal tersebut”. Adapun larangan itu keluar sebelum 
diturunkan hukum Islam serta kaidah agama, karena kekhawatiran itu sirna, 
larangan mengutip digugurkan dan kaum muslimin diizinkan untuk 
mendengarkan khabar yang terjadi pada zaman bani isra‟il untuk digunakan 
sebagai I‟tibar. Penghujahan dari petikan ayat Al-Qur‟an dan hadis jelas 
menerangkan bahwa Al-Qur‟an dan hadis sebagai sandaran utama untuk 
mengetahui kebenaran kisah-kisah isrāiliyyāt yang diriwayatkan dari kitab-kitab 
Bani Israil. 
Tafsīr bi al riwayāh yang ghair shahih ialah tafsir yang didasarkan kepada 
riwayat-riwayat yang tidak benar. Termasuk dalam kelompok tafsīr bi al riwayāh 
yang tidak shahih ialah kisah-kisah isrāiliyyāt yang relatif cukup banyak dijumpai 
dalam berbagai kitab tafsir terutama kitab-kitab tafsīr bi al ma’tsūr. Jangankan 
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dalam kitab tafsir yang berjilid-jilid semisal tafsīr Ath-Thābarī karya Abu Ja‟far 
Muhammad bin Jarir Ath-Thābarī, dalam kitab tafsīr Marāh Labīd Likasyfī Ma’na 
Qur’ān Majid karya Syaikh Nawawi al-Bantani yang relatif tidak tergolong tebal 
di dalamnya dijumpai kisah isrāiliyyāt. 
Dalam tafsir Al-Qurthubī surat An-Naml ayat 35 menunjukkan beberapa 
poin, poin pertama yakni, menunjukkan bagusnya cara pandang serta 
manajemenya Balqis. Yaitu, menguji lelaki ini dengan memberinya hadiah berupa 
harta benda yang bernilai dan prilaku yang langka dalam urusan kerajaan, jika dia 
seorang raja yang gila kemewahan dunia, memperlakukannya sesuai dengan 
keinginannya tersebut. Jika dia seorang Nabi kita harus mengikuti agamanya, 
sebuah keharusan bagi kita untuk mengimaninya dan mengikuti agamanya. 
Akhirnya ratu Balqis melaksanakan niatnya, dia mengirim sejumlah hadiah yang 
bernilai besar dan beragam jenis.
16
 
Dalam hal ini adanya negosiasi yakni proses interaksi sosial berupa sebuah 
pemikiran atau permintaan yang dilakukan oleh kedua belah pihak baik individu 
maupun kelompok atau organisasi guna mencapai sebuah kesepakatan bersama 
yang saling menguntungkan. Termasuk Ratu Balqis mengirimkan hadiah, 
pengertian hadiah yang disyariatkan adalah memberikan sesuatu kepada seseorang 
untuk menjalin tali persahabatan dan mengharapkan pahala tanpa adanya tuntutan 
dan syarat. Bahwa memberikan hadiah dalam kehidupan pribadi, keluarga dan 
berbangsa mempunyai pengaruh dalam ikatan dan hubungan sosial 
kemasyarakatan. Kesempatan untuk memberi hadiah pun terjadi berulang-ulang 
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dalam setiap hari, baik dalam event kemasyarakatan, keagamaan maupun 
nasional. 
Poin yang kedua, Rasulullah SAW menetapkan dirinya menerima hadiah 
dan menolak sedekah. Demikian dengan Sulaiman AS dan seluruh Nabi. Adapun 
ratu Balqis, dia menjadikan diterimanya atau ditolaknya hadiah tersebut sebagai 
pertanda yang bisa dia pahami untuk dirinya sebagaimana yang telah disebutkan, 
apakah Sulaiman seorang raja atau Nabi. Sebab, Sulaiman AS berkata di dalam 
suratnya ( َْ  يِمِل  سُمْ ِنّ و ُت أَوْ  ىَلَعْ ا وُل ع َتْ  لَأ )
17
 “bahwa janganlah kamu sekalian berlaku 
sombong terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang berserah 
diri”.18 Sulaiman AS tidak menerima upeti dan tidak pula menerima hadiah 
darinya. Bukan merupakan dalil atas ketetapan syari‟at dalam menerima hadiah. 
Bahkan ia adalah suap dan jual beli kebenaran dengan yang batil, itu adalah suap 
yang tidak dihalalkan. Adapun pemberian hadiah secara mutlak dengan maksud 
kasih sayang dan pertalian hubungan persaudaraan, demikian itu dibolehkan dari 




Hukum syar‟i yang dapat kita ambil dari ayat tersebut, bahwa yang 
dikehendaki dari hadiah ini adalah membujuk dan mencondongkan hati Sulaiman 
Alaihissalam agar tidak melakukan apa yang disifatkan Balqis tentangnya. 
Masalah hadiah disebutkan dalam Al-Qur‟an terdapat dalam Sunah Nabawiyah 
untuk menjelaskan pengaruh hadiah terhadap jiwa dan perannya dalam 
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menumbuhkan hubungan antara sesama manusia. Dan dianjurkan menerima 
hadiah meskipun hadiah itu sedikit, serta anjuran untuk membalas hadiah. 
Poin yang terakhir, dianjurkan untuk saling memberi hadiah. Hadiah bisa 
melahirkan persahabatan, kasih sayang dan menjauhkan diri dari permusuhan. 
Imam Malik meriwayatkan dari Atha‟ bin Abdillah Al-Kharasani, dia berkata : 
Rasulullah SAW bersabda, 
َْفاَصَتا وُحْ ْبَى  َذيُّْْلِغ لاْ,ا وَداَه َتَوْا وُّ باََتَْ, ْبَى  ذَتَوُْْءاَن  ح شلا. 
“Saling berjabat tanganlah kalian, niscaya menghilangkan sifat dendam dan dengki. 
Saling memberi hadiahlah kalian, niscaya melahirkan kasih sayang dan menghilangkan 
permusuhan”.20 
 
Berdasarkan riwayat hadits bahwa Rasulullah SAW menerima hadiah dan 
ini merupakan contoh teladan yang baik sekali. Diantara keutamaan memberi 
hadiah dengan cara sunnah adalah menghilangkan sakit hati dan dendam. 
Penerima hadiah dan pemberi hadiah merasakan kehangatan yang terbuka saat 
pertemuan duduk di dalam sebuah pertemuan.
21
 
Alangkah bagusnya orang yang berkata, 
َْىَْدا نلاَْاياِْسَْْ ب ْعُْضُْه ْمِْْلَْ ب ْعِْضُْْ تْ# ِْْولُْدِْْفُْ قُْْل ْوِِْبِ ْمْ ْلاَْوَْصَْلا  
َْْو َت َْْزرُْعِْْف ْضلاِْْمِْ يَْْْى ْوَْوْىُْو ْدْاَْوْ#َْت ْكِْسُْ بُْه ْمِْْإَْذَْحْاَْضُْْر وََْجْاَْلا  
Hadiah seseorang kepada orang lainnya # Melahirkan rasa pertautan di dalam hati 
mereka. 






                                                          
20
HR. Imam Malik di dalam Al-Muwaththa’ dari Atha‟ Al-Kharasani dan dia ini 
memarfu‟kan hadits mursal dan kedudukannya sebagai hadits mursal itu baik. Lihat, Al-
Jami’ Al-Kabir (2/1051) dan di dalam Al-Jami’ Ash-Shagir (3302). 
21
Al-Qurthubī, Ahkām Al-Qur’ān (terj), Jilid 13, 502. 
22
Ibid. 




































Ayat 35 surat An-Naml ini, dalam pengertian tentang suatu ayat kurang 
dapat dipahami dengan ayat ini saja, tanpa mempelajari ayat-ayat sebelumnya dan 
sesudahnya. Antara satu ayat dengan ayat sesudahnya dan sebelumnya 
mempunyai hubungan erat yang merupakan mata rantai yang bersambung, hal ini 
yang disebut munasabah ayat. 
 ْتَلَاقْ ْنِاَْْك وُلُم لاْاَذِاْا وُلَخَدْ َْةي ر َقْاَى وُدَس َفاْا وُلَعَجَوَْْة زَِعاْاَهِل  َىاْ ْة لَِذاَْْكِلَذََكوَْْن وُلَع  ف َي.ْ
ِْنِّإَوْ ْةَلِس رُمْ ْمِه َيِلإْ
 ْة يَِدِبُِْْةَرِظاَن َفَِْْبُْْعِج ر َيَْْن وُلَس رُم لا.ْ
ْ مُكَىتاَءْا ِمُِّْر   يَخُْللاِْنَىتاَءْاَمَفْ  لَابِِْنَن  وُّد
ُِتُاَْلَاقَْنَم يَلُسَْءاَجْا مَل َف ْمُكِت يَِدِبِْ  مُت  َنأْ لَبْ.َن وُحَر  ف َت
23ْ
“Dia (balqis) berkata, “sesungguhnya apabila raja-raja memasuki suatu negeri, niscaya 
mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduknya yang mulia menjadi hina, 
demikian pula yang akan mereka perbuat”. 
“Dan sesungguhnya aku akan mengirimkan utusan kepada mereka dengan (membawa) 
hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh para utusan itu”. 
“Maka ketika para utusan itu sampai kepada sulaiman. Sulaiman berkata, “apakah (patut) 
kamu menolongku dengan harta apa yang diberikan Allah kepadaku lebih baik dari pada 
apa yang diberikannya kepadamu, tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu”.24 
 
Pada surat An-Naml ayat 34 menerangkan, negeri mana pun dengan cara 
kekerasan melalui perang. Dengan merusak pembangunannya dan 
menghancurkan atau memusnahkan harta benda yang ada padanya. Dengan 
melakukan pembunuhan, penawanan dan pengusiran serta tindakan lainnya yang 
menghinakan. kelanjutan dari perkataan Ratu Balqis, dia mengemukakannya 
untuk mengukuhkan kebiasaan yang dilakukan oleh raja-raja. Yakni, 
sesungguhnya orang yang mengirim surat itu berbuat sama seperti yang dilakukan 
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Inilah yang dikhawatirkan Balqis sebagai seorang wanita, sebelum dalam 
kapasitasnya sebagai seorang Ratu. Balqis ingin menggunakan cara lain. Dia ingin 
menggunakan hadiah yang dapat menghilangkan amarah, menyejukkan dada, 
melenyapkan dendam dan panas di dalam hati. Sepertinya Balqis ingin 
memastikan seperti siapa sejatinya Raja Sulaiman.
26
 
Untuk memalingkan Sulaiman dari dakwahnya kepada Balqis dan 
kaumnya agar mereka meninggalkan sujud kepada matahari dan beribadah hanya 
kepada Allah SWT, memang hadiah dapat menyebabkan hati menjadi condong, 
tetapi orang yang kuat imannya seperti Sulaiman tidak dapat dilemahkan dengan 
harta dan bujukan. Tidak pula dengan hadiah yang tidak ikhlas karena Allah 
SWT, semua itu tidak dapat merubah pendirian dan akhlak mereka sedikit pun, 
karena jiwa yang kuat imannya itu lebih mengutamakan apa yang ada disisi Allah 
dari pada harta dunia dan perhiasannya yang cepat berlalu dan dia lebih cenderung 
kepada agama dari pada dunia, karena hadiah yang diberikan dalam keadaan 
seperti ini termasuk dalam kategori suap. 
Pada ayat 35 menerangkan, bahwa sesungguhnya aku (Ratu Balqis) akan 
mengirimkan utusan kepada mereka dengan hadiah, dan menunggu apa yang akan 
dibawa kembali oleh para utusan itu. Yaitu ratu balqis mengirimkan lima ratus 
pelayan laki-laki dengan mengenakan pakaian pelayan perempuan dan memberi 
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mereka perhiasan gelang, kalung dan anting-anting seraya mengendarai kuda yang 
diberi penutup kain sutera, sedangkan tali kendali dan pelananya dihiasi dengan 
emas. Kemudian juga mengirimkan lima ratus orang pelayan perempuan yang 
mengenakan pakaian pelayan laki-laki, seribu balok emas dan perak serta mahkota 
yang dihiasi dengan intan dan yaqut yang istimewa. Selain itu, Balqis 
mengirimkan kayu manis, minyak kesturi, minyak ambar dan sekarung mutiara 
beserta manik-manik, yang di dalamnya terdapat sebuah mutiara dan manik-
manik yang belum dilubangi.
27
 
Dalam tafsirnya Quraish Shihab dia mengutip dua pendapat, pendapat 
pertama dari Thabāthabā‟ī menilai ucapan ratu saba‟ “saya akan mengirim kepada 
mereka hadiah” tanpa menyebut nama Nabi Sulaiman as, sebagai salah satu cara 
yang bisa ditempuh para raja untuk menampakkan wibawa dan keangkuhan. 
Mereka enggan menyebut nama karena merasa bahwa lidahnya tidak menyebut 
nama itu dan cukup mengisyaratkan atau menunjuknya. Pendapat yang kedua dari 
Ibn Asyūr bahwa ayat ini menggambarkan musyawarah yang dilakukan sang ratu, 
namun ayat ini tidak dapat dijadikan dasar untuk menyatakan bahwa Islam 
menganjurkan musyawarah, karena ayat ini tidak berbicara dalm konteks hukum, 
tidak juga untuk memujinya. Uraian tentang peristiwa yang terjadi ditengah satu 
masyarakat yang tidak menganut ajaran berdasar wahyu Ilahi. Perlu diingat bahwa 
Al-Qur‟an memaparkan satu kisah agar dipetik dari kisahnya pengajaran dan 
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keteladanan atas dasar pertimbangan itu, bisa saja ditarik dari ayat-ayat ini kesan 
tentang baik dan perlunya bermusyawarah.
28
 
Pada ayat 36 menerangkan, bahwa utusan yang dikirim oleh Ratu Balqis 
yaitu Al-Munzir dan kawan-kawannya sampai. Sulaiman AS berkata kepada 
utusan Ratu Balqis, “tidak pantas bagi kamu, hai penduduk Saba‟ membantuku 
dengan harta, karena sesungguhnya Allah telah memberiku apa yang belum 
pernah diberikan kepada seseorang. Tetapi sekalipun demikian dia memuliakanku 
dengan kenabian dan agama”. kamu merasa bangga dengan apa yang kamu 
hadiahkan sebagaimana kamu berbangga diri terhadap orang-orang yang semisal 
denganmu dan kamu menyebut-nyebutnya dengan penuh bangga bahwa kamu 
mampu memberi hadiah orang yang semisal denganmu. kamu merasa senang 
dengan sesuatu yang dihadiahkan kepadamu, karena kecintaanmu dalam 
menghimpun harta. Keadaanku berbeda dengan keadaanmu, aku tidak pernah 
gembira dengan dunia dan dunia bukanlah tujuanku. Menurut pendapat lain 
disebutkan bahwa tetapi kamu merasa senang menerima kembali hadiah ini. 
Kemudian Sulaiman berkata kepada Al-Munzir, si utusan itu.
29
 
Sulaiman tidak menerima hadiah sementara mereka tetap berada diatas 
kekafiran. Dia tidak menerima apa pun dari mereka selain beralih dari 
penyembahan kepada matahari menuju ibadah kepada Allah. Agar mereka tahu 
bahwa orang yang kuat imannya tidak dapat dipalingkan oleh sesuatu pun dari 
dakwah mereka mengajak kepada Allah SWT, mereka tidak dapat ditipu dengan 
hadiah berupa harta dunia semacam itu, sehingga mereka datang kepadaku dalam 
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keadaan muslim dan mukmin. Orang yang mempunyai cita-cita tinggi dan jiwa 
yang kuat, pendirian dan idealisme mereka tidak dapat dilemahkan oleh hadiah 
yang termasuk dalam kategori suap seperti ini. 
Dari sini bahwa Balqis meminta pendapat para pembesar kaumnya tentang 
surat Sulaiman. Ketika Hudhud melemparkan surat Sulaiman, Balqis 
mendatangkan para pengawal dan para ahli pikir disisinya, lalu membacakan isi 
surat itu kepada mereka. Balqis meminta agar mereka mengemukakan pendapat 
mengenai perkara penting ini, sehingga ada pendapat yang benar bagi mereka 
mengenai langkah apa yang seharusnya ia tempuh, karena dia tidak ingin 
menetapkan perkara secara otoriter. Akhirnya mereka berkata, “kita harus 
memerangi mereka, karena kita adalah kaum yang kuat dan pemberani. Keputusan 
diserahkan kepada anda, lakukanlah apa yang seharusnya anda lakukan. Balqis 
berkata, “akibat perang adalah kehancuran dan orang yang mulia menjadi hina. 
Sebaiknya kita memberi hadiah kepada mereka dan mengutus utusan kepada 
Sulaiman untuk membawanya, kemudian kita tunggu balasan apa yang dia 
berikan. Semoga dia menerima hadiah itu dari kita dan tidak memerangi kita atau 
dia mewajibkan kita membayar pajak untuk kita bawa kepadanya setiap tahun dan 
kita mentaati hal itu. Dengan demikian dia tidak akan memerangi kita”. 





































Berdasarkan pembahasan dibab sebelumnya dibagian ini, peneliti 
menyimpulkan sebagai jawaban yang tertulis pada rumusan masalah. 
1. Pendekatan yang digunakan oleh Syaikh Nawawi al-Bantani dikategorikan 
dalam corak bi al-Riwayāh / bi al-Ma’tsūr / bi al-Manqūl, karena tafsir ini 
lebih banyak mengedepankan pendapat riwayat dari pada ijtihad Syaikh 
Nawawi al-Bantani. Dapat dilihat permulaan di dalam tafsirnya pada bab 
pembukaan Syaikh Nawawi mengatakan, bahwa ia takut menafsirkan Al-
Qur’an dengan tafsir pemikiran murninya (bil ra’yī). Terbukti bahwa Syaikh 
Nawawi banyak mengutip hadis-hadis Rasulullah SAW, pendapat sahabat, 
tabi’īn atau para tokoh yang dianggapnya mutabār dalam menjelaskan ayat. 
Syaikh Nawawi mengadopsi metode penafsiran ulama’ terdahulu yakni tahlilī 
dengan memberikan beberapa perkembangan analisis, dan juga menggunakan 
metode ijmalī dengan memberikan penjelasan terhadap ayat Al-Qur’an 
dengan cara global. 
2. Negosiasi dalam Al-Quran yakni, proses interaksi sosial berupa sebuah 
pemikiran atau permintaan yang dilakukan oleh kedua belah pihak baik 
individu maupun kelompok atau organisasi guna mencapai sebuah 
kesepakatan bersama yang saling menguntungkan. Termasuk Ratu Balqis 
mengirimkan hadiah, pengertian hadiah yang disyariatkan adalah 



































memberikan sesuatu kepada seseorang untuk menjalin tali persahabatan dan 
mengharapkan pahala tanpa adanya tuntutan dan syarat. Bahwa memberikan 
hadiah dalam kehidupan pribadi, keluarga dan berbangsa mempunyai 
pengaruh dalam ikatan dan hubungan sosial kemasyarakatan. Kesempatan 
untuk memberi hadiah pun terjadi berulang-ulang dalam setiap hari, baik 
dalam event kemasyarakatan, keagamaan maupun nasional. 
3. Implementasi metodologi penafsiran pada ayat 35 surah An-Naml, Syaikh 
Nawawi al-Bantani mengutip sebuah hadis untuk menjelaskannya, 
sebagaimana hadis dibawah ini: “Diriwayatkan bahwa Ratu Balqis 
mengirimkan lima ratus pelayan laki-laki dengan mengenakan pakaian 
pelayan perempuan dan memberi mereka perhiasan gelang, kalung dan 
anting-anting seraya mengendarai kuda yang diberi penutup kain sutera, 
sedangkan tali kendali dan pelananya dihiasi dengan emas. Kemudian 
mengirimkan lima ratus orang pelayan perempuan yang mengenakan pakaian 
pelayan laki-laki, seribu balok emas dan perak serta mahkota yang dihiasi 
dengan intan dan yaqut yang istimewa. Selain itu, Balqis mengirimkan kayu 
manis, minyak kesturi, minyak ambar dan sekarung mutiara beserta manik-
manik, yang di dalamnya terdapat sebuah mutiara dan manik-manik yang 
belum dilubangi”. Syaikh Nawawi menerapkan metode pada penafsiran ayat 
ini dengan teori isrāiliyyāt, Syaikh Nawawi dalam mengutip hadis ini tidak 
mencantumkan kualitas sanad hadis dalam meriwayatkan dan 
membiarkannya tanpa komentar. Syaikh Nawawi  hanya berorientasi pada 







































Kajian tentang negosiasi dalam Al-Qur’an memang sangat menarik, 
terdapat dalam surat An-Naml ayat 34-36 dengan pendekatan munasabah dan 
isrāiliyyāt. Terkait dengan pembahasan tema dalam penelitian ini banyak 
kekurangan. Kritik, saran, pikiran dan masukan dari pembaca sangat dinantikan. 
Semoga karya ini dapat membawa manfaat khususnya untuk bernegosiasi dalam 
bentuk memberikan hadiah kepada yang diberikan hadiah. 
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